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MOTTO 
 
 
 ْٕ َْٛنا َٔ  ِ َّللَّبِث ٍَ َيآ ٍْ َي َِّشجْنا ٍَّ ِك
ََٰن َٔ  ِةِشْغ ًَ ْنا َٔ  ِقِشْش ًَ ْنا ََمجِل ْىُكَْ ُٕج ُٔ  ا ُّٕن َٕ ُ ت ٌْ َأ َِّشجْنا َشْٛ َن ِش ِ ْٜ ا ِو 
 ٍَ ِٛكبَض ًَ ْنا َٔ  َٰٗ َيَبَتْٛنا َٔ  َٰٗ َثُْشمْنا ٘ ِٔ َر ِّ ِّجُد َٰٗ َهَع َلب ًَ ْنا َٗتآ َٔ  ٍَ ِِّٛٛجَُّنا َٔ  ِةَبتِكْنا َٔ  ِخَِكئَلَ ًَ ْنا َٔ  ٍَ ْثا َٔ
 َْ بَع َاِرإ ْى ِْ ِذ ْٓ َِعث ٌَ ُٕفٕ ًُ ْنا َٔ  َحبَك َّزنا َٗتآ َٔ  َحَلَ َّصنا َوبََلأ َٔ  ِةبَل ِّشنا ِٙف َٔ  ٍَ ِِٛهئبَّضنا َٔ  ِمِٛجَّضنا ۖ أُذ
 َّت ًُ ْنا ُىُْ  َِكئ
ََٰنُٔأ َٔ  ۖ إَُلذَص ٍَ ِٚزَّنا َِكئ
ََٰنُٔأ ۗ ِْسأَجْنا ٍَ ِٛد َٔ  ِءا َّش َّضنا َٔ  ِءبَْصَأجْنا ِٙف ٍَ ِِٚشثب َّصنا َٔ ٌَ ُٕم 
 
 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, 
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan 
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa." 
(Q.S. Al-Baqarah: 177) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Adina Janani (14.12.2.1.086). Program Pembinaan Anak Yatim di Masjid 
Baitul Amin Sukoharjo. Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Dalam Islam anak yatim mmiliki kedudukan istimewa disisi Allah SWT 
dan Rasul-Nya. Maka dari itu umat muslim memiliki peranan yang penting dalam 
memelihara anak yatim, untuk kelangsungan hidupnya serta agar tidak terlantar 
hingga menjadi orang yang tidak bertanggung jawab. Dalam menyantuni anak 
yatim tidak saja memenuhi kebutuhan jasmaniahnya saja namun anak yatim juga 
membutuhkan pendidikan, pembinaan keagamaan, serta motivasi agar dapat 
menjadi generasi penerus bangsa dan agama yang baik. Salah satu pembinaan 
agama dengan meningkatkan potensi anak yatim karena sejatinya setiap manusia 
memiliki fitrah yaitu berpotensi untuk menjadi lebih baik dan untuk mencapainya 
dibutuhkan pengarahan yang lebih intensif karena jika tidak dimaksimalkan 
potensinya maka akan menjadi sebaliknya yaitu menjadi lebih tidak baik bahkan 
buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan 
pembinaan keagamaan pada anak yatim di masjid Baitul Amin, faktor pendukung 
dan penghambat pembinaan pada anak yatim di masjid Baitul Amin, dan dampak 
pembinaan anak yatim di masjid Baitul Amin. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Tempat penelitian ini di kelompok anak yatim al amin di masjid Baitul 
Amin. Subjek penelitian ini adalah pengurus anak-anak yatim dan anak-anak 
yatim. Disini peneliti menjelaskan bagaimana program pembinaan pada anak 
yatim di masjid baitul amin Sukoharjo. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode observasi dan wawancara. Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. Kemudian analisis data menggunakan analisis yang terdiri dari reduksi 
data, penyajian data, dan kemudian penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembinaan pada anak yatim 
di masjid baitul amin Sukoharjo meliputi program motivasi yang masuk ke dalam 
pemberian ceramah dan juga dongeng anak, program rihlah atau outbond, dan 
juga program kunjungan donatur anak yatim. Dengan diadakannya program 
pembinaan ini diharapkan anak-anak yatim menjadi pribadi yang mandiri, 
memiliki pengetahuan agama yang lebih baik, menjadi anak yang sholih dan 
sholihah yang dapat membawa mereka kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Kata kunci : Pembinaan, Anak Yatim 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam Islam, sesungguhnya anak yatim memiliki kedudukan istimewa 
disisi Allah SWT dan Rasul-Nya. Maka dari itu kita mempunyai peranan penting 
dalam memelihara anak yatim, untuk kelangsungan hidupnya serta agar tidak 
terlantar hingga menjadi orang yang tidak bertanggung jawab. Sesuai dalam QS. 
al-baqarah: 83 yang artinya:  
 ِي بَ ۡز َِ َأ ِۡرإ َٔ َٰٗ ًَ
ََٰتَٛۡنٱ َٔ  َٰٗ َثُۡشمۡنٱ ِ٘ر َٔ  ب َٗ بَضِۡدإ ٍِ ۡٚ َذِن ََٰٕ ۡنٱِث َٔ  َ َّللَّٱ َِّلَإ ٌَ ُُٔذجَۡعت َلَ َمِٚء ٓ ََٰشِۡصإ ٓٙ َُِث َك
ََٰثٛ
َِٛهل َِّلَإ ُۡىت ۡٛ َّن َٕ َ ت َُّىث َح َٰٕ َك َّزنٱ ْإُتاَء َٔ  َح َٰٕ َه َّصنٱ ْإ ًُ َِٛلأ َٔ  ب ُٗ ۡضُد ِسبَُّهِن ْإُنُٕل َٔ  ٍِ ِٛك ََٰض ًَ ۡنٱ َُٔ ِّي ٗلَ ُىتََأ َٔ  ۡىُك
  ٌَ ُٕضِشۡع ُّي 
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah 
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata 
yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian 
kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan 
kamu selalu berpaling.” 
Anak sebagai generasi penerus pewaris cita–cita perjuangan bangsa dan 
merupakan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Anak 
mempunyai hak dan kebutuhan pendidikan serta memerlukan lingkungan keluarga 
dan sosial yang mendukung kelangsungan hidupnya. Salah satu masalah krusial 
dari kondisi kemiskinan dari anak yatim adalah di antara mereka tidak 
mendapatkan pendidikan diakibatkan  kurangnya biaya untuk melanjutkan 
sekolah sehingga mereka harus mencukupi kebutuhannya sendiri diantaranya 
bekerja serabutan membantu orang yang sedang membutuhkan tenaganya, 
mengamen di jalanan, mengemis, bahkan bertindak destruktif dilakukan demi 
kelangsungan hidupnya dengan tidak mengindahkan nilai nilai agama, karena 
merekapun juga kurang dalam pembinaan keagamaan. (Sholahudin, 2000: 8) 
Orang tua mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk 
mengarahkan dan membentuk agama yang baik terhadap anak-anak mereka. 
Sebab anak merupakan amanat dari Allah sebagai generasi penerus keluarga, 
sehingga mereka harus dipersiapkan menjadi muslim yang mampu menunaikan 
tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi ini. 
Pada prinsipnya anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, oleh karena itu 
agama seseorang anak tergantung pendidikan yang diajarkan orangtuanya. Anak 
tersebut akan menerima setiap goresan, yang mana akan kearah mana anak 
tersebut akan dibesarkan. Jika anak dibiasakan dan diajari kebajikan, maka anak 
akan berperilaku dengan penuh kebajikan dan berbahagia di dunia dan di akhirat.  
Begitupun sebaliknya, jika anak dibiasakan dan diajari keburukan, maka 
anak akan berperangai buruk. Rosulullah SAW bersabda dalam sebuah haditsnya 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah yang berbunyi: 
“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orangtuanyalah yang 
membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” 
Ajaran agama perlu ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak sehingga 
mereka menerapkan nilai-nilai agama dalam setiap langkah hidupnya. Nilai-nilai 
agama tersebut akan menjadi pengendali dalam menghadapi segala keinginan dan 
dorongan-dorongan yang timbul dalam dirinya sehingga membentuk agama. 
Berdasarkan hal tersebut, jelaslah bahwa orangtua mempunyai peranan 
yang besar dalam tanggung jawabnya membina agama anak-anaknya. Akan tetapi 
apabila salah satu dari orangtua anak tersebut atau bahkan keduanya meninggal 
dunia yang menjadikan anak tersebut yatim atau piatu, hal itu dapat berpengaruh 
pada pembentukan agama anak tersebut yang dampaknya adalah kurangnya kasih 
sayang, motivasi, bimbingan, arahan dan perhatian serta materi atau nafkah dari 
orangtua yang layaknya anak tersebut dapatkan. 
Menjadi yatim ataupun piatu adalah suatu takdir, nasib dan fakta yang 
tak mungkin dapat dihindari, namun bersikap positif terhadap anak-anak yang 
telah kehilangan salah satu maupun kedua orangtuanya dengan menyantuni serta 
memperhatikan nasib mereka merupakan suatu hal bijaksana yang dapat 
dilakukan oleh orang-orang disekelilingnya. Anak yang kehilangan orangtuanya 
mendapat porsi perhatian yang besar dalam agama islam. islam sangat 
menganjurkan untuk berbuat baik kepada anak yatim piatu dan melarang untuk 
berbuat zalim kepada mereka. 
Kematian salah satu atau kedua orangtua akan memberikan dampak 
tertentu terhadap hidup kejiwaan seorang anak, lebih-lebih bila anak itu berusia 
balita atau menjelang remaja, suatu tahapan usia yang dianggap rawan dalam 
perkembangan kepribadian.  
Suasana perasaan murung dan berkabung bisa berlangsung dalam jangka 
waktu yang wajar dan juga bisa bertahan dalam waktu yang lama. Jika semakin 
berlarut-larut suasana murung dan berkabung itu makin besar pula kemungkinan 
timbulnya dampak negatif pada keluarga tersebut. Kematian ayah sebagai 
pelindung dan pencari nafkah keluarga, demikian pula kematian ibu sebagai 
sumber kasih sayang. Apalagi kematian keduanya, jelas akan menimbulkan 
guncangan pada anak-anak yang ditinggalkan.  
Menyadari akan kebutuhan anak-anak yatim yang notabene mereka 
masih kecil, maka ibu-ibu pengurus anak yatim masjid Baitul Amin membuat 
kelompok anak yatim ini agar menjadi sarana bersedekah bagi yang mampu dan 
sarana menimba ilmu bagi anak-anak yatim yang mana adanya kelompok anak 
yatim ini memiliki tujuan untuk menanamkan keyakinan agama, menumbuhkan 
sikap, dan mendorong perilaku manusia menurut aqidah Islam agar menjadi 
manusia yang bahagia dunia dan akhirat. 
Dalam kondisi tersebut, perlu dilakukan upaya pembinaan agama kepada 
anak yatim melalui kegiatan program pembinaan keagamaan yang intensif. 
Pembinaan agama itu sendiri merupakan upaya yang dilakukan untuk membangun 
dan menyempurnakan perangai dari yang tidak baik menjadi baik, dan dari yang 
baik menjadi lebih baik.  
Salah satu upaya pembinaan agama terhadap anak yatim dapat dilakukan 
melalui program pembinaan agama yang operasionalnya dilakukan melalui 
pendidikan agama. Karena pada dasarnya setiap manusia mempunyai fitrah yang 
sama sejak lahir yaitu mempunyai potensi untuk menjadi lebih baik ataupun 
sebaliknya. Hanya saja untuk mencapainya diperlukan pengarahan yang lebih 
intensif, tidak terkecuali bagi anak yatim yang notabene mereka kehilangan sosok 
pembimbing yaitu ayahnya. 
Islam sebagai suatu agama mengajarkan pemeluknya agar peduli 
terhadap fenomena lingkungannya. Manusia sendiri dalam perspektif islam 
merupakan makhluk sosial yang antara yang satu dengan yang lainnya harus 
saling tolong menolong termasuk terhadap anak yatim piatu.  
Dalam menyantuni anak-anak yatim tidak saja memenuhi kebutuhan 
jasmaniahnya saja, seperti sandang, pangan, perumahan, kesehatan, tetapi juga 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan jiwa (rasa aman, nyaman, tenang, harga diri, 
pengembangan bakat), sosial (dikasihi, mengasihi, pergaulan), dan kerohanian 
(agama, ibadah, dan sebagainya), serta menyelenggarakan pendidikan (dan 
ketrampilan) bagi mereka. 
Dalam melakukan usaha-usaha ini, agama islam tidak hanya 
menganjurkan kepada perorangan saja, tetapi juga kepada suatu kelembagaan atau 
organisasi. Pada saat ini organisasi sosial kemasyarakatan yang dilatar belakangi 
keagamaan tumbuh menjamur dalam berbagai bentuk.  
Dalam uraian diatas peneliti akan mengambil skripsi dengan judul: 
“PROGRAM PEMBINAAN ANAK YATIM DI MASJID BAITUL AMIN 
SUKOHARJO.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar Belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya optimal pembinaan pada sebagian anak yatim setelah 
kehilangan ayahnya.  
2. Kondisi sosial ekonomi orang tua yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan anak. 
3. Ketidakikutsertaan beberapa anak yatim pada program pembinaan 
di masjid Baitul Amin menjadikan program pembinaan tidak 
berjalan dengan maksimal. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan pada latar 
belakangi masalah diatas, penulis membatasi masalah yang akan diteliti untuk 
lebih terarah yaitu hanya mengenai program pembinaan anak yatim di Masjid 
Baitul Amin Sukoharjo. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas maka permasalahannya dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana proses pembinaan yang dilakukan pengurus anak yatim 
masjid Baitul Amin?  
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pembinaan anak yatim pada pada di Masjid Baitul Amin 
Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui program pembinaan pada anak yatim di Masjid 
Baitul Amin Sukoharjo?  
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pembinaan anak yatim di masjid Baitul Amin?  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis  
a. Sebagai suatu karya ilmiah, guna memenuhi gelar sarjana, hasil 
penelitian ini diharapkan juga dapat menambah literatur dalam 
khasanah keilmuan Jurusan Bimbingan Konseling Islam.  
b. Hasil penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
pihak-pihak yang bersangkutan terutama dalam memberikan 
pendidikan akhlak sejak usia dini bagi anak-anak apalagi anak 
yatim khususnya kepada anak yatim di Masjid Baitul Amin 
Sukoharjo.  
c. Hasil penelitian ini sebagai dasar pijakan untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat praktis  
a. Menyebarluaskan informasi tentang bimbingan Islam dalam 
pembinaan anak yatim.  
b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya pembinaan anak 
yatim agar lebih baik.  
c. Bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam: guna memperluas 
khazanah kelimuan dalam bidang bimbingan Islam dalam 
pembinaan anak yatim. 
d. Bagi anak yatim: agar anak yang kurang dalam pembinaan 
mendapatkan pembinaan yang lebih serta mendapat perhatian 
yang lebih pula agar menjadi pribadi yang lebih baik. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Program Pembinaan  
a. Pengertian Program  
Secara umum pengertian program adalah penjabaran dari suatu 
rencana, dalam hal ini program merupakan bagian dari perencanaan dan 
sering pula diartikan bahwa program adalah kerangka dasar dari 
pelaksanaan suatu kegiatan. Westra (1989: 236) mengatakan bahwa 
“program adalah rumusan yang memuat gambaran pekerjaan yang akan 
dilaksanakan beserta petunjuk cara-cara pelaksanaannya”. Siagian (dalam 
Westra 1989: 124) mengatakan bahwa “penyusunan program adalah 
penjabaran dari suatu rencana yang telah ditetapkan sedemikian rupa 
sehingga program kerja itu memiliki ciri-ciri operasional tertentu”. 
(Bintoro, 1987: 181). 
Sedangkan menurut Jones (1996: 295) berpendapat bahwa 
“program adalah unsur pertama yang harus ada demi terciptanya suatu 
kegiatan” . 
Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari 
beberapa harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, 
untuk mencapai suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program 
mencangkup seluruh kegiatan yang berada di bawah unit adminitrasi yang 
sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling melengkapi, 
yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan dan berurutan. 
(Muhaimin, 2009: 349) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program adalah suatu 
upaya yang dilakukan sebelum adanya kegiatan, sesuatu seharusnya 
difikirkan secara jelas dan matang agar nantinya kegiatan dapat berjalan 
sesuai dengan apa yang direncanakan. 
b. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan merupakan suatu proses untuk membantu individu 
dalam rangka menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar dia 
memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. Pembinaan 
menekankan pengembangan manusia pada segi praktis yaitu mengenai 
pengembangan sikap, kemampuan dan kecakapan. Unsur dari pembinaan 
adalah mendapatkan sikap (attitude), dan kecakapan (skill). Menurut 
Mangunhardjana (1986: 11), beliau menjelaskan bahwa pembinaan 
merupakan terjemahan dari kata inggris training yang berarti latihan, 
pendidikan, pembinaan. Di dalam pembinaan terdapat fungsi pokok yang 
mencangkup tiga hal yaitu penyampaian informasi dan pengetahuan, 
perubahan dan pengembangan sikap, serta latihan dan pengembangan 
kecakapan serta keterampilan.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa “pembinaan” 
mempunyai arti usaha, tindakan dan kegiatan yang diadakan secara 
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Pembinaan juga dapat berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan 
menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan 
(KBBI, 2008: 202) 
Menurut Mitha Thoha pembinaan adalah suatu tindakan, proses, 
hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya 
kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan, 
berkembang atau peningkatan atas sesuatu. Ada dua unsur dari definisi 
pembinaan yaitu: pembinaan itu bisa berupa suatu tindakan, proses, atau 
pernyataan tujuan, dan pembinaan bisa menunjukkan kepada perbaikan 
atas sesuatu. (Thoha, 2001: 7) 
Pembinaan menurut Masdar Helmi adalah segala hal usaha, ikhtiar 
dan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian 
serta pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah. (Helmi, 1973: 
8). 
Pembinaan juga dapat diartikan: “bantuan dari seseorang atau 
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang 
lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan 
kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan. (Tanzeh, 2009: 144). 
Dari definisi tersebut dapatlah disimpulkan bahwa pembinaan 
adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa 
yang sudah ada kepada yang lebih baik (sempurna) baik dengan melalui 
pemeliharaan dan bimbingan terhadap apa yang sudah ada (yang sudah 
dimiliki). Serta juga dengan mendapatkan hal yang belum dimilikinya 
yaitu pengetahuan dan kecakapan yang baru. 
Menurut Mangunhardjana (1986: 17) telah dijelaskan bahwa untuk 
melakukan pembinaan ada beberapa pendekatan yang harus diperhatikan 
oleh seorang Pembina, antara lain: 
1. Pendekatan informative (Informatife approach), yaitu cara 
menjalankan program dengan menyampaikan informasi kepada peserta 
didik. Di dalam pendekatan ini peserta didik dianggap belum tahu dan tidak 
punya pengalaman. 
2. Pendekatan partisipatif (Partisipative approach), dalam 
pendekatan ini peserta didik sebagai sumber utama, pengalaman dan 
pengetahuan dari peserta didik dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi 
belajar bersama. 
3. Pendekatan eksperiensial (Experiencial approach), dalam 
pendekatan ini menempatkan bahwa peserta didik langsung terlibat dalam 
pembinaan. Dan ini disebut sebagai belajar yang sejati karena pengalaman 
pribadi dan langsung terlibat dalam situasi tersebut. 
c. Tujuan Pembinaan  
Dalam suatu usaha pasti ada tujuan, begitu halnya dalam 
pembinaan agama Islam pasti ada tujuan. Tujuan adalah sasaran yang 
hendak dicapai  dari suatu aktivitas, karena setiap aktivitas pasti 
mempunyai tujuan tertentu yang berfungsi untuk mengarahkan, 
mengontrol, memudahkan evaluasi suatu aktifitas.   
Menurut Prof. Dr. Omar Muhammad Al Toumy Al Syaibani, 
tujuan pendidikan agama Islam adalah perubahan yang diingini yang 
diusahakan dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk 
mencapainya baik pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya 
atau kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar dimana individu itu 
hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran 
sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proposisi diantara profesi asasi 
dan masyarakat. 
Selain tujuan di atas pembinaan juga bertujuan untuk 
meningkatkan intelektualitas, kreativitas, dan produktivitas para remaja 
agar bisa menghadapi tantangan hidup ke depan yang semakin berat. Atau 
tujuan dari pembinaan adalah agar tercapainya kesempurnaan, artinya 
untuk mengadakan peningkatan dari yang sebelumnya. Bila sebelumnya 
kurang baik dan tidak sesuai dengan yang diinginkan. Dasar demikian 
tujuan dari pembinaan keagamaan adalah mewujudkan manusia yang 
mempecayai dan menjalankan ajaran agama Islam dengan sepenuhnya. 
Dengan memahami tujuan pembinaan keagamaan ini, diharapkan 
kaum muda setidaknya bisa menyelamatkan dirinya dan warganya sesama 
manusia dari kerusakan akhlaq dan budi pekerti serta untuk mencapai 
kebahagiaan yang berimbang antara dunia akhirat dengan cara memberi 
bimbingan agar mereka mempunyai budi pekerti yang luhur, segala 
perbuatannya berpedoman pada ajaran Islam. Namun, pendidikan Islam 
bukan saja mengajarkan ilmu-ilmu sebagai materi atau ketrampilan 
sebagai kegiatan jasmani semata, melainkan menaikkan semuanya itu 
dengan kerangka praktek (amaliah) yang bermuatan nilai dan moral. 
(Arifin, 1994: 16) 
Maka dari itu, pembinaan keagamaan bagi generasi muda sangat 
diperlukan dan harus terus berkesinambungan, sebab generasi muda 
sebagai pemegang tongkat estafet dari generasi tua, maka baik dan 
tidaknya bangsa ini sangat ditentukan oleh generasi muda penerus tongkat 
estafet itu sendiri.                      
d. Pembinaan Agama  
Pengertian Agama, dalam Alquran terdapat lafal din (ٍٚد ) dan 
millah (خهي ) yang berarti: agama. Perbedaan antara kebudayaan ialah 
bahwa din itu di nisbahkan kepada Allah, sehingga orang mengatakan 
dinullah (agama Allah). Sedangkan millah dinisbahkan kepada Rasul yang 
membawa agama, sehinga disebut millatu Ibrahim (agama Ibrahim). Dari 
segi lughat, din artinya: taat, durhaka, mulia, hina, adat kebiasaan dan 
pembalasan. Sedangkan darisegi istilah, din adalah “suatu ketetapan Ilahi 
yang telah di syariatkan bagi kebahagiaan umat manusia di dunia dan 
akhirat”.  
Definisi ini jelas hanya berlaku bagi agama samawi saja, tidak 
termasuk agama lainnya. Sebab, agama alami tidak berasal dari Allah dan 
tidak ada jaminan untuk memberi kebahagiaan kepada umat manusia. Dan 
dalam pengertian tersebut di atas, kata din sama artinya dengan kata huda 
(Dauly, 1997: 12 ) yang terdapat dalam firman Allah, Surat Thaha (20): 
123 Yaitu: 
 َ٘ َاذُْ  َعَجَّ تٱ ٍِ ًَ َف ٖٗذُْ  ُِّٙ ِّي ىُكََُِّٛتۡأَٚ ب َِّيإَف 
ۖ  ّٔ ُذَع ٍضَۡعجِن ۡىُكُضَۡعث ۖب ََۢعٛ ًِ َج ب َٓ ُۡ ِي بَِطج ْۡ ٱ َلبَل َلَ َٔ  ُّمَِضٚ ََلَف
  َٰٗ َمَۡشٚ 
Artinya: “Allah berfirman, “Turunlah kamu berdua dari surga bersama-
sama, sedang sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. 
Maka jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, lalu barang siapa yang 
mengikut petunjuk-Ku, niscaya ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.”  
Menurut Prof. Dr. Bouquet mendefinisikan agama adalah hubugan 
yang tetap antara diri manusia dengan yang bukan manusia yang bersifat 
suci dan supernatur, dan yang bersifat berada dengan sendirinya dan yang 
mempunyai kekuasaan absolute yang disebut Tuhan. (Ahmadi, 1984: 14) 
Menurut Elizabeth keagamaan adalah gejala yang begitu sering 
terdapat dimana-mana dan agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia 
untuk mengukur dalamnya makna dan keberadaan diri sendiri dan 
keberadaan alam semesta. Selain itu agama dapat membangkitkan 
kebahagiaan diri yang paling sempurna dan juga perasaan takut. Meskipun 
perhatian tertuju kepada adanya suatu dunia yang tak dapat dilihat 
(akhirat), namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-masalah 
kehidupan sehari-hari di dunia, baik kehidupan individu maupun 
kehidupan sosial. (Lina, 2008: 20) 
Jadi sebagaimana penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
agama merupakan aturan-aturan perundang-undangan yang datangnya dari 
Tuhan diturunkan kepada manusia sebagai pedoman hidup di dunia akhirat 
agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak. Agama sebagai 
refleksi atas cara beragama tidak hanya terbatas pada kepercayaan saja 
tetapi juga merefleksi dan perwujudan-perwujudan tindakan kolektifitas 
umat, bangunan perubahan. Perwujudan-perwujudan tersebut keluar 
sebagai bentuk dari pengungkapan cara beragama sehingga agama dan arti 
umu dapat diuraikan menjadi beberapa unsur atau dimensi religiusitas. 
Jadi pembinaan agama adalah pembinaan yang dilakukan yang bertujuan 
agar anak yatim memiliki pengetahuan agama yang luas. 
Agama yang dianggap sebagai suatu jalan hidup bagi manusia 
(way of life) menuntun manusia agar hidupnya tidak kacau. Agama 
berfungsi untuk memelihara integritas manusia dalam hubungan dengan 
Tuhan dan hubungan dengan sesama dan dengan alam yang mengitarinya. 
Dengan kata lain agama pada dasarnya berfungsi sebagai alat pengatur 
untuk terwujudnya integritas hidup manusia dalam hubungan dengan 
Tuhan dan hubungan dengan alam yang mengitarinya, agama merupakan 
firman Tuhan yang diwahyukan kepada utusan-Nya untuk disampaikan 
kepada umat.  
Pendidikan agama bisa membentuk anak untuk lebih mengetahui 
baik tidaknya perbuatan mereka, hal itu juga bisa dipelajari dalam 
pendidikan Islam, karena pendidikan Islam merupakan suatu sistem 
pendidikan yang dimaksud untuk membentuk manusia muslim sesuai 
dengan cita–cita pandangan Islam. Ajaran Islam tidak memisahkan antara 
iman dan amal sholeh, oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus 
pendidikan iman dan amal (Uhbiyati, 2005:12) 
2. Anak Yatim  
a. Pengertian Anak Yatim  
Secara bahasa “yatim” berasal dari bahasa Arab. Yaitu     ىَتٚ    َىتْٛ َٚ   
َىَتٚ yang artinya sedih. Atau bermakna sendiri. Adapun istilah syara’ yang 
dimaksud dengan anak yatim yaitu anak yang ditinggal mati ayahnya pada 
saat masih lemah dan kecil, dalam arti belum baligh serta belum mampu 
berusaha. Batas akhir seorang anak disebut yatim adalah ketika anak 
tersebut telah sampai dewasa. Dewasa di sini ketika berumur 21 tahun. 
(Rifa‟i, 2008: 277)  
Sedangkan dalam kamus Munjid, yatim berarti anak yang 
kehilangan ayahnya sedangkan ia belum sampai kepada batas orang 
dewasa. (Luis, 1986: 923)  
Sedangkan pengertian yatim secara terminologi dalam kamus 
bahasa Indonesia adalah anak yang tidak beribu atau tidak berbapak (atau 
tidak beribu-bapak), tetapi sebagian orang memakai kata yatim untuk anak 
yang bapaknya sudah meninggal. (Poerwandarminta, 1985: 1152)  
Pengertian tersebut dipertegas dalam kamus istilah fiqih bahwa 
yatim adalah anak laki-laki atau perempuan yang ditinggal mati ayahnya 
sebelum akil baligh (dewasa). Sedangkan piatu adalah anak yang tidak 
hanya yatim, namun juga tidak ada yang memeliharanya. (Mujib, 1994: 
425)  
Jadi anak yatim adalah anak yang ditinggal wafat oleh ayahnya, 
sedangkan ia belum berada dalam usia baligh, dan belum dapat mengurus 
dirinya dengan baik. Dalam ajaran Islam, baligh merupakan batas usia dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa. Untuk mengetahui tanda-tanda baligh 
dan batas umur seorang anak yang disebut yatim, Sulaiman Rasyid 
mengemukakan sebagai berikut, yaitu: berumur 15 tahun, keluar mani, dan 
haid bagi anak perempuan. (Sulaiman, 1994: 316) Dalam pandangan Islam 
kedudukan anak yatim piatu adalah sama seperti anak-anak yang memiliki 
kedua orang tua dan tidak ada perbedaan. Islam memberikan tempat dan 
perlakuan yang manusiawi kepada anak yatim piatu. Islam telah 
mengeluarkan ketentuan tentang yatim, yaitu: 
1. Orang yang menghardik anak yatim dinilai sebagai orang yang 
mendustakan agama dan kelak akan diancam neraka. (QS. Al-Ma‟un: 1-2) 
 ٍِ ٚ ِّذنٱِث ُة ِّزَُكٚ ِ٘زَّنٱ َت ۡٚ َءََسأ                َىَِٛتٛۡنٱ ُُّعَذٚ ِ٘زَّنٱ َكِن
َََٰزف  
Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah yang 
menghardik anak yatim.”  
2. Anak yatim yang tidak boleh diperlakukan sewenang wenang atau disia-
siakan (QS. Ad Dhuha: 9) 
  ۡش َٓ َۡمت ََلَف َىِٛتَٛۡنٱ ب ََّيأَف 
Artinya: “Sebab itu terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku 
sewenang-wenang.” 
3. Anak yatim harus diperlakukan dengan baik, adil dan manusiawi sesuai 
dengan firman Allah QS. An-Nisaa‟ ayat: 36 yang artinya:  
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesuangguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri.”  
4. Dan anak-anak yatim dimuliakan, seperti firman Allah, yang artinya:  
“Kebaikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu kea rah timur dan barat, 
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, 
dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janjinya apabila ia 
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya), dan 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”  (QS. Al-Baqarah: 17) 
Dari pemaparan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
program pembinaan agama pada anak yatim adalah suatu usaha yang 
dilakukan guna tercapainya kesempurnaan, yang berarti bila sebelumnya 
kurang baik maka dapat lebih baik setelahnya, dan pembinaan agama 
kepada anak yatim juga bertujuan agar dapat mewujudkan manusia yang 
memiliki budi pekerti serta akhlaq yang luhur agar mendapat kebahagiaan 
di dunia maupun di akhirat.  
b. Balasan Bagi Orang yang Memelihara Anak Yatim  
Tidak diragukan lagi bahwa salah satu nikmat allah SWT yang 
diberikan kepada seorang muslim adalah ketika Allah SWT memberinya 
taufik dan kemudahan untuk mengasuh anak yatim atau yang semisalnya. 
Islam menyebutkan beberapa manfaat yang akan terwujud individu juga 
masyarakat serta kaum muslimin bersedia untuk mengasuh dan 
memelihara anak yatim, diantaranya manfaat tersebut adalah:  
1. Melaksanakan perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW untuk 
mengasuh anak yatim dan berbuat baik kepadanya.  
2. Menghantarkan orang yag melaksanakannya untuk mendampingi 
Rasulullah SAW disurga, dan cukuplah itu sebgai sebuah kemuliaan 
dan kebanggaan.  
3. Menunjukkan adanya tabiat yang lurus dan fitrah yang suci di surga 
dan cukuplah itu sebagai kemuliaan dan kebanggaan.  
4. Membuat hati menjadi lembut dan menghilangkan kekerasan hati 
tersebut.  
5. Akan membawa kebaikan yang banyak dan anugerah yang sangat 
besar bagi orang yang melaksanakannya di duni adan di akhirat.  
6. Memiliki andil dalam membangun masyarakat yang bebas dari 
kedengkian dan kebencian, serta didominasi oleh perasaan cinta dan 
kasih sayang. Rasulullah SAW bersabda, “kamu akan melihat orang-
orang mukmin dalam hal saling menyayangi, mencintai, dan 
mengasihi bagaikan satu tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh itu 
sakit, maka anggota lain akan merasakan sakit, aka seluruh tubuhnya 
ikut tidak bisa tidur dan merasakan demam”. (H.R. Bukhari).  
7. Memuliakan orang yang memiliki kesamaan dengan Rasulullah 
SAW, yaitu pada statusnya sebagai anak yatim, dan itu juga 
merupakan pertanda akan kecintaan pada beliau.  
8. Membersihkan harta seorang muslim dan mensucikannya, serta 
menjadikan harta itu  sebagai sebaik-baik bagi si muslim itu.  
9. Merupakan salah satu akhlak terpuji yang diakui dan dipuji oleh 
Islam.  
10. Mendapat keberkahan yang besar serta rezekinya akan bertambah.  
11. Rumah yang didalamnya terdapat anak yatim akan menjadi sebaik-
baik rumah, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda, “sebaik-baik 
rumah kaum muslimin adalah rumah yang didalamnya terdapat anak 
yatim yang diperlakukan dengan baik….”. (H.R. Ibnu Majah).  
12. Akan melindungi keturunan pengasuh anak yatim itu setelah ia 
meninggal kelak, dan orang lain juga berbuat baik kepada anak-
anaknya yang akan menjadi yatim (umpamanya) setelah 
kematiannya. Allah SWT berfirman,  
ب َِ  ًبف ََٰعِض ٗخَّٚ ُِّسر ۡى ِٓ ِفۡه َِ  ٍۡ ِي ْإُكََشت ٕۡ َن ٍَ ِٚزَّنٱ َشَۡخٛۡن َٔ  ًاذِٚذَص ٗلَ ٕۡ َل ْإُنَُٕمٛۡن َٔ  َ َّللَّٱ ْإُمَّتََٛۡهف ۡى ِٓ ۡٛ َهَع ْإُف 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”. (QS. 
an-Nisa‟: 9).  
Jadi, orang yang mengasuh anak yatim pada hari ini, pada 
hakikatnya sedang bekerja untuk kebaikan dirinya andai ia meninggalkan 
keturunan yang lemah kelak. Seorang muslim tidak akan bisa merasakan 
manfaat duniawi yang diperoleh dari mengasuh anak yatim, kecuali ia 
melaksanakannya hanya untuk mengaharap ridho dari Allah SWT. 
(Butsainah, 2014: 120)  
c. Dalil-Dalil Tentang Dasar Hukum Pemeliharaan Anak Yatim  
Dalam hadis yang artinya: Hisyam bin „Ammar telah menceritakan 
kepada kami, Hammad bin „Abd al-Rahmah al-Kalbiy telah menceritakan 
kepada kami, Isma‟il bin Ibrahim al-Anshariy memberitakan kepada kami, 
berkata: dari „Atha‟ bin Abi Rabah berkata Abdullah bin „Abbas dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa menafkahi tiga anak 
yatim maka samalah keadaannya dengan orang yang beribadah sepanjang 
malam, berpuasa sepanjang hari, berangkat pagi dan sore hari dengan 
pedang terhunus di jalan Allah, aku dan dia berada di surga seperti dua 
saudara sebagaimana dua ini yang bersaudara. Dan beliau menempelkan 
dua jarinya, yaitu jari telunjuk dan jari tengah.  
Secara ijmaliy, hadis di atas menjelaskan tentang dasar hukum 
pemeliharaan anak yatim, yakni bahwa dengan menyantuni anak yatim 
merupakan perbuatan yang sangat mulia, maka bagi orang yang 
menyantuni anak yatim itu sangat layak mempunyai kedudukan yang 
tinggi di sisi Allah SWT, dan layak pula sebagai pendamping Nabi SAW. 
Di surga nanti untuk merenguk kenikmatan yang ada di dalamnya sebagai 
imbalan perbuatannya.  
Ibn Hajar al-„Asqalaniy dalam kitab syarahnya menukilkan bahwa 
seorang sahabat pernah bertanya kepada Nabi SAW. Siapakah orang yang 
berpaling dari agama Allah? Nabi SAW. Menjawab: orang yang memukul 
dan tidak melindungi anak yatim.  
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa menyantuni anak yatim 
sebagaimana yang terkandung dalam hadis di atas dan dari nukilan Ibn 
Hajar tersebut merupakan perbuatan terpuji dan harus direalisasikan dalam 
kehidupan.  
Selanjutnya konteks hadis tersebut dapat dipahami bahwa hikmah 
memelihara anak yatim adalah akan dimasukkan ke dalam surga dan 
ditempatkan di dekat para nabi dan tetap taat melaksanakan perintah, dan 
orang yang memelihara anak yatim adalah ciri-ciri orang yang beragama 
dan tidak ada agama bagi orang-orang yang mengabaikan anak yatim. (Al- 
Qadir. 1999, h. 141-142). Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT, 
sebagai berikut:  
Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?. Itulah orang 
yang menghardik anak yatim.  (QS. al-Ma‟un (107): 1-2) 
Sebagian mufassir mengomentari ayat tersebut bahwa orang yang 
seperti itu adalah orang yang memperlakukan anak yatim dengan kasar 
dan keras, tidak mengasihaninya karena kekerasan hati. Hal ini terjadi 
karena dia tidak pernah mengharapkan pahala dari Allah dan tidak takut 
siksaan-Nya.  
Hadis dan ayat yang telah dijelaskan diatas, merupakan dalil yang 
dapat diperpegangi sebagai dasar hukum tentang keharusan bagi setiap 
orang menyantuni anak yatim.  
Dalil yang terkandung di dalam surat an-nisa‟ ayat 2, 3, 6, 8, 10 
isinya yaitu setelah ada perintah agar manusia selalu bertakwa kepada-Nya 
dengan memelihara dan melaksanakan segala apa yang diperintahkan dan 
menjauhi apa yang dilarangnya, serta menghubungkan silaturahmi, maka 
perintah dalam ayat ini dan berikutnya agar memelihara dan menjaga hak 
anak yatim. (Depag. 1993: 121)  
d. Hak-hak Anak Yatim Menurut Ajaran Islam  
Adapun beberapa hak-hak anak yatim, dapat dikemukakan diantaranya:  
1. Menjamin makan dan minumnya  
Makan dan minum merupakan kebutuhan pokok yang 
dibutuhkan manusia untuk memenuhi kebutuhan jasmaniahnya. 
Di dalam hadits Nabi Muhammad SAW dijelaskan mengenai 
balasan bagi orang yang memberi makan dan minum anak 
yatim, yang diriwayatkan oleh Thabrani dan Abi Darda 
berbunyi:  
“Apakah engkau menyukai supaya lunak hatimu dan engkau 
memperoleh keinginanmu, kasihilah anak-anak yatim dan 
usaplah kepalanya dan beri makanlah dia daripada makananmu, 
nanti hatimu akan lunak dan akan engkau capai kehendakmu.”  
Hadits diatas menjelaskan bahwa orang yang suka berbuat 
baik kepada anak-anak yatim, mengasihinya, mengusap 
kepalanya dengan maksud menyantuni dan memberi makan 
minum dan pakaian, maka nanti hati orang itu akan menjadi 
lunak, mau menerima nasehat dan sebagainya. Serta apa yang 
dicita-citakan insya Allah tercapai. Demikian janji Allah 
terhadap orang yang mengasihi anak yatim.  
2. Memelihara hartanya  
Adakalanya anak yatim yang ditinggal wafat oleh bapaknya 
kemudian ia (bapaknya) meninggalkan harta warisan untuk 
anak-anak tersebut. Harta yang diwarisi itu baik banyak atau 
sedikit, haruslah dijaga dan dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Hal ini dilakukan apabila keadaan anak 
yatim tersebut masih kecil atau sudah dewasa namun belum 
dapat mengurus sendiri hartanya. Adapun orang yang ikut 
mengurusnya boleh mempergunakan hartanya dengan maksud 
yang baik dan wajar. Sebagaimana Firman Allah dalam Al-
Qur‟an surat Al-An‟am (6): ayat 152, yang berbunyi: 
 ٍُ َضَۡدأ َٙ ِْ  ِٙتَّنِٱث َّلَِإ ِىِٛتَٛۡنٱ َلبَي ْإُثَشَۡمت َلَ َٔ َلَ 
ِۖطۡضِمۡنِٱث ٌَ اَزٛ ًِ ۡنٱ َٔ  َم ۡٛ َكۡنٱ ْإُف ۡٔ َأ َٔ  ۚۥُ َِّذَُشأ َُغهَۡجٚ َٰٗ َّتَد
 ََٰر ْۚإُف ۡٔ َأ ِ َّللَّٱ ِذ ۡٓ َِعث َٔ  ۖ َٰٗ َثُۡشل َار ٌَ بَك ٕۡ َن َٔ  ْإُنِذۡعَٱف ُۡىتُۡهل َاِرإ َٔ  ۖب َٓ َعۡص ُٔ  َِّلَإ بًضَۡف  ُفِّهَُكَ  ِِّث ىُك َٰٰ َّص َٔ  ۡىُكِن
 ٌَ ُٔشََّكَزت ۡىُكََّهَعن   
Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu 
Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah 
janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu ingat.”  
3. Memberi Kasih Sayang  
Sebagaimana kita ketahui sejak seorang anak menjadi 
yatim, mereka tidak mendapatkan kasih sayang dari salah satu 
orang tuanya lagi. Oleh karena itu, patutlah kita menyayangi 
mereka seperti anak sendiri, sebagai penganti orang tuanya 
yang telah tiada. Hal ini dilakukan agar mereka tetap dapat 
merasakan kebahagiaan dan tidak putus asa dalam menjalani 
hidupnya.  
Pemberian kasih sayang tersebut dapat diwujudkan dengan 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan mereka. 
Selain itu kasih sayang dapat ditujukkan dengan 
memperlakukan mereka dengan baik. Bila mereka melakukan 
kesalahan maka hendaklah ditegur dengan lembut dan wajar, 
jngan langsung memarahinya. Hal ini sesuai dengan Firman 
Allah SWT dalam Surat Adh-Dhuha (93): 9, yang berbunyi:  
  ۡش َٓ َۡمت ََلَف َىِٛتَٛۡنٱ ب ََّيأَف 
Artinya: “Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu 
Berlaku sewenang-wenang.”  
4. Memberi Pendidikan  
Selain memberikan nafkah dan memberikan kasih sayang 
kepada anak yatim piatu, kita selaku pengganti orang tua 
mereka juga wajib memberikan pendidikan kepada mereka 
yang berorientasi kepada akhlak, diantaranya mengajarkan tata 
cara melaksanakan shalat, dan pendidikan akhlak lainnya.    
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW, yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud yang artinya sebagai berikut: 
“Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalah ketika 
mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila 
mereka meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh 
tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka.”  
Hadits diatas menerangkan bahwa perintah ini ditujukan 
kepada para wali dari anak-anak termasuk kepada anak yatim 
piatu untuk mengajaran mereka tata cara melaksanakan shalat 
ketika mereka berumur tujuh tahun. Hal ini dimaksudkan agar 
mereka terbiasa dan senang melaksanakan shalat. Setelah 
berumur sepuluh tahun, ketika mereka mendekati masa baligh 
atau telah baligh, apabila mereka meninggalkan shalat, 
hendaklah para wali memukul mereka. Perintah kepada para 
wali ini dimaksudkan sebagai pendidikan dan pengajaran bagi 
anak-anak agar senantiasa memelihara perintah Allah, bergaul 
antara sesama makhluk menurut perintah Allah, dan menjauhi 
larangan Allah.  
e. Pandangan Islam Terhadap Anak Yatim  
Anak yatim adalah anak yang patut diperhatikan dan dikasihi serta 
disayangi, terutama mereka yang keluarganya kurang mampu, sebab 
mereka telah kehilangan kasih sayang dari ayahnya yang telah meninggal, 
sedangkan mereka butuh bimbingan dan pengawasan untuk kemajuan 
hidupnya dimasa yang akan datang.   
Agama Islam sebagai agama pembawa rahmat, membimbing 
manusia dengan ajaran rahmat-Nya yang mencangkup segala aspek 
kehidupan manusia. Diantaranya adalah ajaran yang memerintahkan 
manusia sebagai makhluk sosial untuk peduli terhadap fenomena 
lingkungannya terutama yag menyangkut anak yatim. Sebagaimana 
Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah (2): 220, yang berbunyi:  
 َۡشٚ َٔ  ِۗحَش ِ ٓۡلۡٱ َٔ  بَٛ َۡ ُّذنٱ ِٙف ٛۡ َِ  ۡى ُٓ َّن  حَلَۡصِإ ُۡمل ۖ َٰٗ ًَ
ََٰ َتٛۡنٱ ٍِ َع ََك ُٕن َٔ  ٔ ُ َّللَّٱ َٔ  ۚۡىُُكَ ََٰٕ ِۡ ِإَف ۡىُْ ُٕطِنبَُخت ٌِإ َٔ  ۖ  ش
   ىِٛكَد ٌزِٚزَع َ َّللَّٱ ٌَّ ِإ ۚۡىَُكتََُۡعَلۡ ُ َّللَّٱ َٓءبَش ٕۡ َن َٔ  ِۚخِهۡص ًُ ۡنٱ ٍَ ِي َذِضۡف ًُ ۡنٱ ُىَهَۡعٚ 
Artinya: “Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu 
tentang anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut 
adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah 
saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari 
yang Mengadakan perbaikan. dan Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”  
Ayat di atas memberikan pengarahan kepada orang yang mengurus 
anak-anak yatim, suapaya ia bergaul dengan mereka secara patut dengan 
cara mendidik mereka dengan baik, dan menjaga serta mengembangkan 
harta benda mereka. Mereka adalah saudara-saudaranya seagama. Sebagai 
saudara, ia berhak bergaul dengan sesama saudaranya dengan cara yang 
patut dan mengandung kebajikan.  
Allah memerintahkan umat Islam untuk memperhatikan dan 
memelihara anak yatim, agar mereka tetap dapat merasakan kebahagiaan 
hidup seperti layaknya anak-anak lainnya yang masih mempunyai orang 
tua. Islam sangat besar perhatiannya terhadap anak yatim, sehingga Nabi 
Muhammad SAW sendiri mengatakan bahwa orang yang memelihara anak 
yatim akan masuk surga bersama beliau. Sebagaimana sabdanya yang 
diriwayatkan oleh Hakim dan Anas yang Artinya:  
“Orang yang paling baik terhadap anak yatim laki-laki atau perempuan, 
maka saya dengan orang itu di kemudian hari di dalam surga seperti begini 
(seperti anak jari tengan dan telunjuk).”   
Dalam menyantuni anak yatim bukan hanya memenuhi kebutuhan 
jasmaniah saja namun juga kebutuhan-kebutuhan lainnya seperti ruhaniah, 
sosial, pendidikan, dan lain sebagainya. Allah telah memperingati orang 
yang tidak mau membantu kehidupan anak yatim, padahal dia mampu 
untuk melakukannya, dan itulah mereka yang Allah sebut sebagai 
pendusta agama. Bahkan Allah mengecam keras terhadap orang yang 
berusaha menghabiskan harta anak yatim dengan memasukkan mereka ke 
dalam api yang menyala-nyala. (Muhsin, 2003: 26)  
Islam menyadari betapa beratnya menyantuni anak yatim, namun 
lebih berat lagi bahaya yang ditimbulkan akibat membiarkan mereka hidup 
telantar tanpa ada yang memperhatikan. Oleh karena itu, menyantuni anak 
yatim merupakan tanggung jawab seluruh umat Islam dan masyarakat 
pada umumnya.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Sebelum penulis melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis menelaah 
beberapa hasil skripsi dan thesis yang telah dilakukan penelitian oleh peneliti 
sebelumnya untuk menggali beberapa teori atau pernyataan dari para ahli yang 
berhubungan dengan proposal skripsi ini.  
Implementasi pembinaan ibadah oleh Sharaya Shabrina Halawati pada 
siswa kelas 2 Sekolah Dasar Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto dari Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Purwokerto ini berfokus pada 
bagaimana menanamkan kesadaran shalat fardhu pada siswa.  
Pembinaan agama islam di pesantren Muntasirul Ulum MAN Yogyakarta 
III (Tinjauan Psikologi Humanistik-religius) Jurnal karya Hamruni dosen di 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga fokus pada 
pendalaman materi dalam bentuk agama dan pembentukan agama karakter kreatif 
mandiri. Pembinaan agama ini bertujuan untuk membekali dan membina 
mahasiswa agar menjadi iman pribadi yang kuat.  
Pembinaan keagamaan sebagai upaya meningkatkan kesadaran siswa 
melaksanakan ibada shalat (penelitian di kelas X dan XI SMK Plus Qurrota „Ayun 
Kecamatan Semarang Kabupaten Garut karya Lina Hadiawati di Fakultas 
Pendidikan Islam dan Keguruan Universitas Garut ini berisi tentang pembinaan 
keagamaan baik di sekolah, keluarga, maupun di masyarakat dengan indikator 
utama yaitu ketaatan ibadah seseorang dapat diukur sampai sejauh mana orang 
tersebut memelihara kewajiban menjalankan ibadah shalat sebagai tiang agama 
dan sebagai ciri khas kemuslimannya.   
Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sangatlah berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dalam skripsi ini perbedaannya 
yaitu penelitian ini meneliti tentang metode bimbingan Islam dalam pembinaan 
agama anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo. 
A. Kerangka Berfikir   
 
 
 
 
Gambar 1.  
Kerangka Berfikir 
Keterangan: 
Seorang anak memiliki hak untuk dapat hidup, berkembang, dan 
berinteraksi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan. 
Anak juga mempunyai hak mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. Terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani merupakan 
tanggung jawab orangtua kepada anak, namun karena kehilangan ayah anak 
menjadi yatim dan memaksa anak untuk belajar mandiri dan kurang dalam 
keagamaan. Ada yang suka dijahilin, diejek bahkan dimaki karena tidak 
memiliki sosok ayah. Anak tersebut merupakan anak yang memiliki 
kekurangan dalam pembinaan agama sehingga perlunya uluran tangan kita 
semua agar mereka bisa menjadi pribadi yang lebih baik. Salah satunya 
Anak yatim 
yang memiliki 
kekurangan 
secara 
material. 
Pemberian 
program 
pembinaan 
terhadap anak 
yatim. 
Anak Yatim 
Memiliki 
pribadi yang 
baik. 
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dalam 
pembinaan. 
adalah program pembinaan anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo 
yang bertujuan untuk memberi mereka bekal di akhirat dan bahagia dunia 
dan akhirat. 
Anak yatim yang ditinggal wafat oleh ayahnya, sebagian kurang 
dalam pemberian pembinaan serta pembinaan agama dan juga anak-anak 
yatim banyak yang merasa dirinya sedih setelah kehilangan ayahnya, 
dengan diberikannya pembinaan, pembinaan agama serta pemberian 
motivasi menjadikan anak yatim pribadi yang lebih baik serta membuat 
pengetahuan agama anak-anak yatim menjadi lebih bertambah dan mereka 
sangat antusias guna tercapainya kesempurnaan, yang berarti bila 
sebelumnya kurang baik maka dapat lebih baik setelahnya, dan pembinaan 
agama kepada anak yatim juga bertujuan agar dapat mewujudkan manusia 
yang memiliki budi pekerti serta akhlaq yang luhur agar mendapat 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek penelitian. 
Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data 
yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil 
kesimpulan. Menurut Moleong (2012: 6), penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
penelitian deskriptif, dengan menggambarkan keadaan obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. Menurut HB. Sutopo (2002: 10), 
penelitian deskriptif menunjukkan bahwa penelitian mengarah kepada 
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai kondisi apa yang sebenarnya 
terjadi menurut apa yang ada di lapangan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena 
peneliti menganggap permasalahan yang diteliti cukup kompleks dan dinamis 
sehingga data yang diperoleh dari narasumber dapat dijaring dengan metode 
alamiah yaitu dengan mengamati dan wawancara langsung dengan para 
narasumber sehingga didapatkan jawaban yang alamiah. Penelti ingin 
mendiskripsikan / menggambarkan program pembinaan agama yang diterapkan 
pada anak-anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat penelitian  
Penelitian ini memilih tempat di kelompok anak yatim masjid 
Baitul Amin Sukoharjo. Alasan peneliti memilih tempat penelitian 
tersebut karena di masjid Baitul Amin Sukoharjo ini memiliki 
kumpulan anak yatim yang membutuhkan pembinaan serta perhatian 
dari teman dan warga sekitar.  
b. Waktu penelitian  
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap. Secara 
singkat waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Oktober-
Desember 2018. 
C. Subjek Penelitian   
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrumen 
utamanya, peneliti harus selalu berusaha memperoleh informasi sebanyak 
mungkin tentang fenomena yang menjadi obyek penelitiannya agar data 
yang diperoleh menjadi akurat. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan 
sumber informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah 
yang akan diteliti yaitu:  
1. Pengurus anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo sebanyak 2 
subjek yang juga termasuk ibu-ibu ummahat masjid Baitul Amin 
sebagai pencetus adanya kelompok anak yatim agar mendapatkan data 
yang benar dan akurat. 
2. Anak-anak yatim dan juga wali anak yatim sebanyak 3 subjek sebagai 
anggota kelompok yang mendapatkan pembinaan agar dapat 
mengetahui lebih mengenai pembinaan yang diberikan. 
D. Teknik Pengumpulan Data    
Setelah menentukan tempat dan informan penelitian, langkah 
selanjutnya adalah menemukan metode pengumpulan data. Pengumpulan 
data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh  data 
yang diperlukan (Tanzeh, 2009: 59). Menurut sugiyono teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian (Sugiyono, 2009: 224). Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah: 
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki. (Sugiyono, 2013: 145) 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara peneliti 
terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu masjid Baitul Amin 
Sukoharjo. Metode observasi ini dilakukan untuk mengamati dan 
mengambil data mengenai program pembinaan yang diterapkan kepada 
anak-anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo. 
b. Wawancara 
Moleong (2012: 186) menyatakan bahwa wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.  
E. Keabsahan Data  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabahasaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecakan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.  
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 
berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumen. Triangulasi ini selain 
digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 
memperkaya data. Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. (Nasution, 2003: 115) 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat dapat kepercayaan suatu informasi yang dapat diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 
1987: 331). Hal itu dapat dicapai dengan jalan:  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara.  
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.  
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang  dikatakannya sepanjang 
waktu.  
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 
biasa, orang yang berpendidikan, menegah, atau tinggi.  
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh oleh hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
(Sugiyono, 2008: 335)  
Teknik analisa dan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis interaktif model Miles dan Michael Hubermen yakni terdiri 
dari: 
a. Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
serta penyederhanaan data yang telah dikumpulkan. Reduksi data 
dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil catatan observasi, 
hasil wawancara, ditambah dengan hasil pencatatan dokumentasi 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya.  
b. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Hubermen 
menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
c.  Penarikan Kesimpulan  
Langkah yang ketiga menurut Miles dan Hubermen adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan bahkan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. (Yani, 2015: 50) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
1. Profil Masjid Baitul Amin dan Kelompok Anak Yatim 
Masjid Baitul Amin adalah masjid yang terletak di waringin rejo, 
cemani. Berdiri sejak tahun 2007 diatas tanah wakaf yang luasnya 300 m2. 
Masjid Baitul Amin sendiri berlokasi di jalan Sidomulyo, desa Cemani, 
kecamatan Grogol, kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Kode pos 57552,  
telepon (0271) 738615. Sejarah Berdirinya Kelompok Anak Yatim Al 
Amin sejarah berdirinya kelompok anak yatim al amin di masjid Baitul 
Amin Sukoharjo  pada tahun 2013 yang diusulkan oleh ibu-ibu jamaah 
masjid Baitul Amin yang melihat disekitar masjid banyak anak yatim yang 
memerlukan rangkulan dari saudaranya sesama muslim.  
Kelompok anak yatim ini berada di bawah naungan masjid Baitul 
Amin Sukoharjo karena yang membentuk kelompok ini adalah ibu-ibu 
jamaah masjid Baitul Amin. Kelompok anak yatim ini didirikan agar dapat 
membantu anak yatim. Selain itu juga sebagai salah satu jalan atau 
jembatan bagi para aghniya (orang-orang yang mampu) agar dapat 
menyalurkan sedekah mereka pada tujuan yang tepat. 
Dengan adanya kelompok anak yatim di masjid Baitul Amin ini 
maka terdapat pengurus yang menjadi dalang terselenggaranya kegiatan 
untuk anak-anak yatim. Data Pengurus Kelompok Anak Yatim di Masjid 
Baitul Amin Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
Gambar 2. Pengurus Anak Yatim Masjid Baitul Amin 
No. Nama Jabatan 
1. Sri Mulyani Ketua 
2. Chandra  Penasehat Umum 
3. Siti Sekretaris 
4. Suparti Koordinator Acara 
5. Roeselawati Koordinator Acara 
6. Novi Bendahara 
7. Santi Bendahara 
8. Nur Anggota 
 
Pengurus anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo ini 
memiliki latar belakang tingkat pendidikan yang berbeda-beda, namun 
mereka memilki tujuan bersama agar dapat membantu anak yatim.  
2. Kegiatan Anak Yatim  
Kegiatan anak yatim selama menjadi anggota anak yatim di masjid 
Baitul Amin Sukoharjo adalah sebagai berikut: pertemuan anak yatim 
yang sekaligus pembinaan anak yatim, santunan anak yatim, outbond / 
rihlah, silaturrahmi donatur. 
Dengan adanya kegiatan yang dilakukan dalam pertemuan anak 
yatim di masjid Baitul Amin ini bertujuan agar anak yatim menjadi 
manusia yang bertaqwa kepada Allah, serta dapat membantu menyantuni 
anak yatim dan menjadi jembatan bagi para donatur agar dapat 
menyalurkan sedekahnya ke yang berhak dan lebih membutuhkan.  
Kelompok anak yatim al amin di masjid Baitul Amin Sukoharjo 
mempunyai anak yatim sebanyak 31 orang. Adapun rinciannya sebagai 
berikut: 
Gambar 3. Jumlah Anak Yatim Masjid Baitul Amin 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 10 
2. Perempuan 21 
 Total  31 
    
Anak yatim yang masuk pada kelompok anak yatim di masjid 
Baitul Amin Sukoharjo bermacam-macam jenis pendidikannya mulai dari 
yang masih berumur 3 tahun, sudah masuk Taman Kanak-Kanak (TK), 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), ada juga yang di 
pesantren, sebenarnya jumlah anak-anak yatim pada kelompok anak yatim 
di masjid Baitul amin ini lebih dari 31 anak, namun sebagian dari mereka 
juga sudah ada yang masuk pesantren, ada yang sudah kuliah juga jadi 
mereka sudah tidak bergabung dengan kelompok anak yatim di masjid 
Baitul Amin.  
3. Visi Misi dan Tujuan  
3.1. Visi  
Menyantuni, dan mendidik anak yatim agar menjadi manusia yang  
beriman dan taqwa, percaya diri dan mampu hidup mandiri dalam 
masyarakat.  
3.2. Misi  
a. Menyantuni anak yatim agar terbantu kebutuhan dan fungsi 
sosialnya.  
b. Memberi bekal agama kepada anak yatim sehingga 
memiliki iman dan taqwa yang kuat kepada Allah SWT.  
c. Menjadikan anak yatim memiliki akhlaqul karimah dan 
istiqomah dalam beribadah.  
3.3. Tujuan  
Mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT, berakhlaqul karimah, memiliki percaya diri yang kuat, sehingga 
dapat bermanfaat bagi agama, masyarakat, negara, dan bangsa. 
 
 
4. Struktur Organisasi  
Gambar 4. Struktur Organisasi Pengurus Kelompok Anak 
Yatim di Masjid Baitul Amin Sukoharjo. 
 
 
 
 
 
 
 
B. Temuan Penelitian  
1. Keadaan Keluarga 
Anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo ini adalah mereka 
yang sudah kehilangan salah satu dari kedua orangtuanya yang itu berarti 
mereka kehilangan sosok panutan ayah. Ayah adalah pencari nafkah bagi 
keluarga, jika ayahnya meninggal maka hilang sosok pencari nafkah bagi 
keluarga. Anak yatim dikumpulkan oleh Ummahat masjid Baitul Amin 
dan kemudian diberikan program pembinaan agar mereka menjadi 
manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT, berguna bagi bangsa dan 
negara, smenumbuhkan kepercayaan diri mereka dan juga sebagai jalan 
KETUA 
Ibu Sri Mulyani 
SEKRETARIS 
Ibu Wati 
BENDAHARA 
Ibu Siti 
PENASEHAT UMUM 
Ibu Chandra 
KOORDINATOR ACARA 
Ibu Suparti 
bagi donator agar dapat menyalurkan kebaikannya kepada sasaran yang 
tepat.  
Selain karena alasan telah kehilangan orangtua, alasan finansial 
juga disebutkan oleh pengurus anak yatim di masjid Baitul Amin 
Sukoharjo ini. Kebanyak dari mereka setelah ditinggal meninggal oleh 
ayahnya mereka kurang dalam finansial, karena ayah sebagai seorang yang 
berkewajiban memberi nafkah bagi keluarganya telah tiada, hanya sosok 
ibu yang dapat menggantikan dan tidak sepenuhnya dapat digantikan oleh 
sosok ibu.  
a. Kondisi ekonomi  
Kondisi ekonomi keluarga Anak yatim yang berasal dari kondisi 
ekonomi yang  lemah, pada akhirnya harus diasuh oleh pihak yang mampu 
membantu merawat dan menyelesaikan pendidikan anak. Kondisi ekonomi 
keluarga anak yatim yang secara kehidupan mereka sudah berbeda 
semenjak ditinggal ayahnya maka secara ekonomi akan berubah. Untuk 
memenuhi biaya sehari-hari yang menggantikan peran ayah yaitu ibunya 
agar ekonomi keluarga dapat terpenuhi agar dapat mencukupi  kebutuhan 
sehari-hari dan untuk biaya sekolah anak-anaknya maka ibunya bekerja 
keras dan lebih giat bekerja.  
Kondisi ekonomi juga memberikan pengaruh bagi anak-anaknya 
karena secara psikologis  akan memberikan dampak untuk kehidupan  
anak-anak yatim  yang ditinggalkan ayahkan  tidak ada yang dapat 
memberikan nafkah untuk keluarga maka itu anak-anak yatim merasa 
kehilangan. Secara ekonomi mereka masih membutuhkan untuk biaya 
sekolah maupun kehidupan sehari-hari maka anak-anak yatim ada yang 
bekerja untuk  membantu meringankan beban ibunya. 
b. Kondisi tempat tinggal  
Kondisi tempat tinggal anak yatim di lingkungan rumah  akan 
memberikan pengaruh karena setelah kehilangan ayahnya semua akan 
berubah dari mulai kondisi keluarga,ekonomi,kasih sayang maupun 
perilaku. Di lingkungan keluarga ibunya yang akan menggantikan peran  
keluarga setelah kehilangan ayahnya termasuk dalam mencari nafkah 
maka perlu dukungan dari keluarganya.   
Peran keluarga akan memberikan dampak karena setelah 
kehilangan ayahnya mereka membutuhkan kasih sayang lingkungan di 
dalam kelurga sangat penting untuk memberikan semangat dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari.Keluarga yang memberikan kasih sayang 
tehadap anak-anaknya ini akan memberikan mereka semangat karena tidak 
merasa kehilangan sososk ayahnya dan ini juga memberikan hal yang 
postif terhadap ibu yang menggantikan peran ayahnya.  
c. Kondisi lingkungan disekitar rumah  
Kondisi lingkungan disekitar rumah akan memberikan dampak   
karena setelah kehilangan sosok ayahnya  akan memberikan perubahan  
secara psikologis maupun perilaku mereka membutuhkan kasih sayang 
dari kedua orang tua tetapi setelah kehilangan sosok ayahnya berubah 
yang menggantikan peran ibu karena akan menjadi orang tua tunggal.  
Lingkungan sekitar rumah harus memberikan dukungan agar anak-
anak yang kehilangan ayah ini dapat menjalani kehidupan, maka dari itu  
diberikan dukungan dan semangat untuk dapat menjalani aktifitas sehari-
hari karena lingkungan sekitar rumah memberikan dampak bagi anak-anak 
yatim. Perlu bagi lingkungan sekitar harus memberikan perhatian agar 
perilaku  anak-anaknya  tidak berubah.  
d. Latar belakang ayah dan ibu   
Latar belakang keluarga dari ayah ibu juga memberikan pengaruh  
bagi anak-anak karena setelah kehilangan sososk ayahnya semua 
memberikan dampak termasuk di keluarga karena yang menggantikan 
peran ayah yaitu ibu. Maka latar belakang ayah dan ibu yaitu pendidikan 
dan karakter juga pendidikan sangat penting bagi anak-anak termasuk  
karakter  yang membuat anak-anak ini akan meniru atau mencontoh 
lingkungan keluarga, lingkungan sekitar rumah memberikan dampak atau 
pengaruh secara psikologis setelah menjadi anak yatim.  Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang memfokuskan pada 
program pembinaan pada anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo. 
Dalam penerapannya, pembinaan memiliki beberapa program pembinaan, 
termasuk juga program pembinaan agama. Subjek dari penelitian ini 
adalah anak yatim kelompok al amin, sedangkan informannya adalah 
pengurus dari anak-anak yatim tersebut. 
 
 
2. Program Pembinaan Anak Yatim  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada subjek penelitian 
menyatakan bahwa program pembinaan anak yatim di masjid Baitul Amin 
dibentuk untuk membina anak yatim agar anak yatim menjadi anak yang 
berakhlak dan beragama lebih baik, sehingga membawa anak yatim 
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.  Berdasarkan data yang diperoleh, 
program pembinaan anak yatim yang masuk dalam pertemuan anak yatim 
pada kelompok al amin di masjid Baitul Amin Sukoharjo ini sebagai 
berikut: 
a. Motivasi  
Motivasi di berikan kepada anak yatim agar dapat 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna 
mencapai suatu tujuan. Motivasi yang dimiliki oleh 
seseorang dalam melakukan sesuatu dapat berasal dari 
dalam maupun luar individu itu sendiri. Akan tetapi 
motivasi yang lebih kuat untuk seseorang bersemangat 
melakukan sesuatu apa yang telah diharapkan atau dicita-
citakannya berasal dari dalam individu, karena seseorang 
itulah yang menentukan diri sendiri akan diarahkan ke arah 
yang telah direncanakan sebelumnya. Seseorang yang 
memiliki motivasi dari dalam diri sendiri juga akan terus 
berusaha mendapatkan suatu hal yang telah menjadi tujuan 
yang diharapkan seperti pernyataan ibu S sebagai berikut: 
“Ada upaya motivasi agar anak tersebut dapat 
semangat terus dalam menjalani kehidupannya, ada 
juga hafalan bersama dan juga pemberian 
pembinaan keagamaan agar mereka dapat menjadi 
anak yang sholeh sholehah dan dapat istiqomah 
dalam beribadah”. (W1.S1, 48-54) 
 
b. Outbond atau Rihlah 
Outbound atau rihlah anak yatim ini dilakukan 
bertujuan untuk menghibur anak yatim, agar anak yatim 
dapat merasakan kebahagiaan seperti teman-teman lainnya. 
Outbond dilakukan pada saat liburan panjang. Seperti 
kutipan wawancara berikut: 
“Banyak mbak, ada kumpul bersama, hafalan 
bersama, pengajian yang diisi dengan motivasi-
motivasi untuk anak yatim, ada juga outbond yang 
biasanya diadakan saat liburan panjang, yang lebih 
sering kita mengunjungi rumah donatur mbak, 
selain donatur ingin membantu anak yatim donatur 
juga dapat melihat langsung anak-anak yatim yang 
dibantunya, dan anak-anak yatim juga dapat secara 
langsung mendo‟akan donaturnya.” (W2.S2, 49-59) 
c. Hafalan Quran  
Anak-anak yatim dibiasakan mengulangi hafalan 
Qur‟an setiap ada pertemuan anak yatim, setidaknya tiga 
sampai lima surat dihafal bersama-sama agar lebih 
bersemangat. Dengan membiasakan menghafalkan al-
Qur‟an menambah hafalan anak-anak yatim dan 
menjadikan mereka terbiasa dengan menghafal al-Qur‟an 
serta bisa menjadi syafaat di hari kiamat nanti. 
“Banyak mbak, kita suka ikut kumpul, nah biasanya 
nanti ada hafalan surat-surat pendek mbak, trus 
pengajian, dan habis itu kita dibawakan banyak alat 
sekolah, dan uang.” (W3.S3, 14-19) 
d. Kunjungan Donatur dan Menghadiri Undangan 1000 
Anak Yatim dan Do‟a Berama Untuk Para Donatur 
Donatur anak yatim masjid baitul amin yang berada 
disekitar masjid Baitul Amin sering mengundang anak-anak 
yatim ke rumah mereka, agar donatur bisa secara langsung 
melihat anak-anak yatim yang mereka bantu. 
Dan salah satu donatur anak-anak yatim masjid 
Baitul Amin yang lain adalah dari Semarang. Beliau 
bersama dengan donatur lain satu tahun sekali mengadakan 
acara untuk 1000 anak yatim se-Jawa Tengah dan anak-
anak yatim masjid Baitul Amin juga termasuk salah 
satunya.  
Sejak jauh-jauh hari pengurus dihubungi panitia 
acara dan diminta untuk mengumpulkan berkas-berkas 
penting anak-anak yatim untuk jadi dokumen yang bisa 
disimpan untuk data disana.  
Tepat pada tanggal 10 Februari 2019, anak-anak 
yatim dan ibunya diminta untuk berkumpul di masjid Baitul 
Amin setelah shubuh karena akan perjalanan jauh ke 
semarang dan juga acara yang dimulai pagi hari pukul 
08.00 WIB. Terlihat begitu jelas dari wajah-wajah mereka 
(anak-anak yatim) kebahagian mengikuti acara kali ini. 
Diawal hendak keberangkatan bis, anak-anak dan ibunya 
diminta untuk berdoa dahulu kemudian melanjutkan 
perjalanan, sesampainya disana pukul 08.00 wib. Kemudian 
anak-anak yatim dan ibunya diminta masuk ke kediaman 
donatur satu persatu dengan membawa berkasnya masing-
masing. Dan ternyata disana sudah hampir penuh dengan 
anak-anak yatim.  
Akhirnya acarapun dimulai, acara dibuka dengan 
bacaan basmallah bersama dan bacaan al-Qur‟an setelah itu 
sambutan dari ketua panitia acara selanjutnya masuk ke 
acara inti yaitu dongeng anak yang disampaikan oleh kak 
Nasir selaku pendongeng menyampaikan kisah Rasulullah 
SAW dengan sangat menarik dan inspiratif. Kisah yang 
dibawakan sangat menarik perhatian anak-anak yatim 
membuat mereka sangat antusias mendengarkannya serta 
dapat tertawa lepas dan tersenyum bahagia.  
Acara selanjutnya do‟a bersama mendo‟akan para 
donatur agar rezekinya barokah dan tak lupa berdo‟a agar 
anak-anak yatim menjadi anak-anak yang sholih sholihah.  
Acara yang terakhir adalah penutup, setelah penutup 
anak-anak yatim dipanggil sesuai dengan kelompoknya, 
dan anak-anak yatim di beri santunan berupa barang, uang, 
serta voucher belanja.  
Mereka mendapatkan voucher untuk dibelanjakan 
ke toko donatur yang letaknya tidak jauh dari kediaman 
donatur tadi. Kemudian anak-anak yatim melanjutkan 
perjalanan kesana dan berbelanja bersama 1000 anak-anak 
yatim lainnya, walaupun penuh dan berdesakan namun 
mereka senang Karena bisa berbelanja dengan gratis.  
Setelah kegiatan selesai rombongan bis anak-anak 
yatim segera melanjutkan perjalanan kembali ke solo, 
sesampai di solo Alhamdulillah mereka terlihat gembira 
dan bahagia karena walaupun saat acara rame, panas, 
berdesakan dengan 1000 anak yatim lainnya namun mereka 
tetap senang karena bisa hadir disana dapat banyak 
pelajaran berharga yang didapat dan juga mendapat banyak 
santunan yang sangat membantu mereka. 
3. Pembahasan  
Dalam program pembinaan, anak yatim menghadapi tantangan 
dalam menjalani kehidupan tanpa seorang orang tua bukan pilihan 
mereka tetapi takdir untuk mereka menjadi anak yatim ataupun piatu 
adalah nasib dan fakta yang tak mungkin dapat dihindari, namun 
bersikap positif agar anak-anak yang telah kehilangan salah satu 
maupun kedua orangtuanya kedepan dapat menjalani kehidupan ini 
seperti anak-anak lainnya. Dengan adanya program pembinaan anak-
anak yatim dapat memberikan kegiatan serta menyantuni dan  
memperhatikan nasib mereka yang mana mereka membutuhkan 
dukungan serta dorongan moral maupun materil yang nantinya mereka 
akan merasakan nikmat kebahagiaan seperti yang teman-teman lainnya 
dapatkan.  
Pemberian pembinaan disini berpengaruh besar terhadap lancar 
atau tidaknya pemberian yang diberikan. Anak-anak yatim sangat 
antusias saat mengikuti seluruh rangkaian pembinaan yang diberikan 
oleh pengurus anak-anak yatim masjid Baitul Amin.  
Untuk membangun kualitas manusia yang beragama yang baik 
maka anak-anak yatim memperoleh pembinaan agama, sehingga 
perlunya kehadiran dalam pembinaan agar pembinaan berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan.  
Dengan demikian peran pembinaan agama anak yatim yang 
didalamnya juga termasuk santunan untuk anak yatim sangat penting 
sekali dalam meningkatkan pengetahuan agama anak-anak yatim serta 
menyantuni anak yatim berarti kita peduli dengan mereka. Program 
pembinaan anak yatim merupakan kegiatan kelompok yang 
mempunyai pengaruh langsung pada kehidupan, akhlak, serta agama 
anak yatim dalam sehari-hari. Setiap individu dilahirkan dengan 
sejumlah kebutuhan, tujuan, keinginan dan dorongan dasar.  
Dengan pembinaan agama kepada anak-anak yatim, tentunya 
berimbas positif pada peningkatan agama serta kebahagiaan anak-anak 
yatim. Salah satu pembinaan anak yatim adalah dengan memberikan 
motivasi, arahan, perhatian serta santunan agar menjadi pribadi yang 
lebih baik. Begitupun Islam menganjurkan umatnya untuk menyayangi 
anak yatim, sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat an-Nisa‟ 
ayat 63: 
 ۡٙ َش  ِِّث ْإُكِشُۡشت َلَ َٔ  َ َّللَّٱ ْأُُذجۡعٱ َٔ ِسبَجۡنٱ َٔ  ٍِ ِٛك ََٰض ًَ ۡنٱ َٔ  َٰٗ ًَ
ََٰتَٛۡنٱ َٔ  َٰٗ َثُۡشمۡنٱ ِِ٘زث َٔ  ب ُٗ ََٰضِۡدإ ٍِ ۡٚ َذِن ََٰٕ ۡنٱِث َٔ  ۖا ٗٔ  ٔ
 َ َّللَّٱ ٌَّ ِإ ۗۡىُُك ًََٰ ۡٚ َ أ ۡتََكهَي بَي َٔ  ِمِٛجَّضنٱ ٍِ ۡثٱ َٔ  ِت َُۢ َجۡنٱِث ِتِدب َّصنٱ َٔ  ُِت ُجۡنٱ ِسبَجۡنٱ َٔ  َٰٗ َثُۡشمۡنٱ ِ٘ر ُّتُِذٚ َلَ
 َف ٗلََبتۡخُي ٌَ بَك ٍَي  اًسُٕخ 
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat 
baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga dekat  dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil dan apa yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan 
diri.  
Program-program pembinaan anak-anak yatim di masjid 
Baitul amin yaitu: pemberian motivasi yang diberikan saat 
disampaikannya ceramah, hafalan al-Qur‟an yang diadakan setiap 
mengawali pertemuan anak yatim, kunjungan rumah donatur ini 
tergantung donatur yang memberi, outbond atau rihlah setahun 
sekali biasanya saat hendak liburan kenaikan kelas atau liburan 
panjang, santunan anak yatim setiap hampir sebulan sekali.  
Kemampuan anak-anak yatim terhadap pemahaman diri 
dan kepribadian yang baik merupakan keberhasilan pembinaan 
agama yang diberikan. Berhasil tidaknya pembinaan keagamaan 
tergantung pada hadir dan tidaknya anak yatim dalam pertemuan 
yang diadakan agar dapat menjadi pribadi beragama yang lebih 
baik kedepannya.   
Pembinaan agama anak yatim dimasjid Baitul Amin tidak 
hanya sekedar memberikan santunan, akan tetapi juga membantu 
memperoleh pengetahuan agama, tumbuhnya silaturrahmi dengan 
anggota lain serta mengenal donatur lebih dekat.  
Dalam pemberian pembinaan agama kepada anak yatim 
tersebut hampir diseluruh organisasi ada, walaupun teknik atau 
metode yang digunakan berbeda-beda. dan hal ini dilakukan 
dengan tujuan yang sama yaitu mencari ridho Allah SWT. Dengan 
meningkatnya keagamaan anak-anak yatim, maka meningkat pula 
kualitas keagamaan serta kepribadian anak-anak yatim sehingga 
mereka dapat memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di 
akhirat.  
Motivasi adalah suatu dorongan  sehingga menyebabkan 
seseorang  melakukan suatu perbuatan untuk menacapai tujuan 
tertentu. Motivasi di dalam pembinaan anak yatim diberikan agar 
dapat memberikan semangat kepada anak yatim untuk terus dapat 
berbuat baik dan beragama yang baik hingga mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Rihlah atau jalan-jalan adalah sebuah kegiatan berpergian 
untuk menuntut ilmu sembari mencari kesenangan dan merefresh 
pikiran. Rihlah atau jalan-jalan yang diadakan dikelompok anak 
yatim masjid Baitul Amin diadakan jika saat liburan datang dan itu 
hanya satu tahun sekali. Diadakannya rihlah agar anak-anak yatim 
dapat merefresh pikiran, berbahagia, serta dapat sambil menuntut 
ilmu.  
Kunjungan donatur yaitu anak-anak yatim mengunjungi 
rumah donatur yang telah membantu mereka. Anak-anak yatim 
dapat mengenal donatur lebih dekat dan juga dapat mendo‟akan 
mereka secara langsung. Santunan anak yatim yaitu bantuan yang 
diberikan untuk anak yatim yang didapatkan dari donatur yang 
telah membantu anak yatim. Santunan anak yatim ini biasanya 
diberikan kurang lebih setiap bulan. 
4. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat  
4.1. Faktor Pendorong 
Adanya dukungan dari ibu-ibu jamaah masjid Baitul Amin 
serta dukungan dari masyarakat sekitar membuat semakin 
lancarnya jalannya kegiatan anak yatim. Serta para donatur yang 
aktif yang ingin membantu agar kegiatan anak yatim dapat selalu 
terlaksana dan lancar. Seperti yang dijelaskan Ibu W yaitu: 
“Faktor pendorongnya itu adanya dukungan dari ibu-ibu 
jamaah masjid Baitul Amin serta dukungan dari masyarakat 
sekitar membuat semakin lancarnya jalannya kegiatan anak 
yatim. Serta para donatur yang aktif yang ingin membantu 
agar kegiatan anak yatim dapat selalu terlaksana dan 
lancar”. (S2.W2, 72-78) 
4.2. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat selama pembinaan yang dilakukan yaitu 
adanya beberapa anggota yang tidak dapat hadir dalam kegiatan 
yang dilakukan dan hambatan kedua yaitu terkadang karena dana 
yang belum masuk jadi dapat membuat kegiatan belum dapat 
dilaksanakan atau diundur namun itu tidak sering melihat adanya 
donatur tetap yang mau menyedahkan hartanya untuk anak yatim, 
seperti yang dijelaskan pada wawancara kepada ibu W yaitu:  
“Kalau Faktor hambatan apa ya mbak, biasanya ada 
beberapa anggota anak yatim yang berhalangan hadir 
mengikuti acara, nah itu menyebabkan hambatan kami 
mbak, dan juga mungkin kadang-kadang belum adanya 
dana masuk untuk anak yatim jadi kita harus menunggu 
terlebih dahulu, tapi ini tidak terus-terusan mbak, karena 
ada donatur tetap yang selalu memberikan sedekahnya 
kepada anak yatim. Solusinya biasanya kita (pengurus) 
datangi rumah mereka kemudian menanyakan kenapa tidak 
bisa hadir, dan memberikan masukan agar dapat hadir 
kembali lain waktu.” (W2,S2, 79-86) 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan skripsi di atas dengan 
judul Program Pembinaan pada Anak Yatim di Masjid Baitul Amin 
Sukoharjo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: kelompok 
anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo ini sesungguhnya berupaya 
untuk membekali para anak yatim agar menjadi pribadi yang sholih-
sholihah, memiliki pengetahuan agama yang luas, serta berakhlak mulia. 
Program pembinaan pada anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo 
mencangkup pemberian motivasi yang dimasukkan di dalam pengajian 
serta dongeng yang diberikan, kemudian hafalan al-Qur‟an yang berupa 
menghafal surat-surat pendek dalam al-Qur‟an saat setiap diadakannya 
pertemuan anak-anak yatim, santunan anak yatim, outbond atau rihlah, 
serta berkunjung ke rumah donatur dan mendo‟akan donatur.  
Proses pembinaan anak yatim ini tentu didukung oleh jamaah 
masjid baitul amin serta para pendiri masjid baitul amin. Pembina 
merupakan seorang ustadzah yang memiliki latar belakang pendidikan dan 
agama yang cukup matang, sehingga dapat membina anak-anak yatim 
dengan baik. 
Program pembinaan pada anak yatim dilakukan guna tercapainya 
kesempurnaan, yang berarti bila sebelumnya kurang baik maka dapat lebih 
baik setelahnya, dan pembinaan agama kepada anak yatim juga bertujuan 
agar dapat mewujudkan manusia yang memiliki budi pekerti serta akhlaq 
yang luhur agar mendapat kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
B. Saran  
1. Bagi pengurus anak yatim 
Bagi pengurus anak yatim setidaknya memperhatikan agar 
dibentuknya yayasan karena setiap perkumpulan anak yatim identik 
dengan yayasan, ada baiknya dibentuk yayasan agar anak yatim dapat 
terkondisikan lebih baik lagi dan anak yatim dapat terbantu secara 
maksimal. 
2. Bagi anak yatim 
Sedangkan bagi anak yatim agar lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan yang diadakan oleh pengurus anak yatim. Karena dengan 
mengikuti dengan baik akan memudahkan seluruh pengurus dan 
kegiatan akan berjalan dengan baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Hendaknya dapat menanyakan lebih dalam dan menyeluruh 
tentang program pembinaan anak yatim. Untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik hendaknya memperhatikan temuan-temuan peneliti 
selanjutnya. 
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Lampiran 1 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Observasi ke   : 1 
Tujuan   : Mengetahui gambaran umum sejarah berdirinya kelompok 
anak yatim al amin di masjid Baitul Amin Sukoharjo. 
Hari dan Tanggal  : 20 Desember 2018 Pukul: 08.00 WIB 
Tempat   : Kediaman Informan 
No. Catatan Observasi 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
Peneliti mendatangi tempat mengajar informan karena informan adalah 
seorang guru sekitar pukul 08.00 WIB pagi, dengan maksud saat beliau 
sudah selesai mengajar di jam pertamanya. Sebelum peneliti melakukan 
wawancara, peneliti menunggu informan yang sedang menyelesaikan 
mengajarnya. Sekitar 15 menit informan datang dan peneliti bertemu 
informan, peneliti berjabat tangan dengan informan. Informan yang 
pertama diwawancarai adalah Ibu S. Beliau adalah seorang wanita, tidak 
terlalu tinggi sekitar 150cm. berkulit sawo matang dan badan agak gemuk. 
Pada saat itu Ibu S menggunakan baju berwarna biru dengan hijab 
berwarna hitam memakai sepatu yang tidak kalah muda dengan anak-anak 
saat ini. Peneliti dan informan duduk menyamping, dengan meja diatasnya 
berbagai alat tulis dan berbagai rak buku bertingkat berisi buku-buku 
pelajaran dan juga data-data siswa milik anak didiknya. Setelah selesai 
wawancara dengan informan S, karena wawancara telah selesai maka 
peneliti berpamitan kepada Ibu S. 
 
 
 
 
  
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Observasi ke   : 2 
Tujuan   : Mengetahui tentang program pembinaan dan pembinaan 
agama 
Hari dan Tanggal  : 20 Desember 2018 Pukul: 16.30 WIB 
Tempat   : Kediaman Informan 
No. Catatan Observasi 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
Di sore hari setelah paginya mengunjungi sekolah informan pertama, 
peneliti datang ke kediaman informan kedua, sesampai rumah informan 
peneliti mengetuk pintu dan mengucapkan salam dan informanpun 
keluar membukakan pintu untuk peneliti, kemudian menyuruh peneliti 
untuk duduk. Setelah itu peneliti langsung memperkenalkan diri dan 
meminta waktu informan untuk wawancara. Kemudian peneliti 
menanyakan tentang pembinaan keagaamaan yang diberikan kepada 
kelompok anak yatim al amin di masjid Baitul Amin Sukoharjo. 
Informan menjelaskan bagaimaana pembinaan yang diberikan dan juga 
menceritakan berbagai acara sudah pernah diadakan dengan anak-anak 
yatim. 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Observasi ke   : 3 
Tujuan   : Mengetahui tentang kebahagiaan mengikuti kelompok 
anak yatim  
Hari dan Tanggal  : 22 Desember 2018 Pukul: 16.00 WIB 
Tempat   : Kediaman Informan 
No. Catatan Observasi 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
Peneliti mengunjungi rumah informan ketiga, informan adalah salah 
satu anggota kelompok anak yatim. Peneliti mengetuk rumah informan 
sambil memberikan salam. Kemudian ibu dari informan membukakan 
pintu. Kemudian meminta peneliti masuk dan duduk di kursi ruang 
tamunya. Rumahnya banyak memiliki foto termasuk ada foto keluarga 
informan. Kemudian ibu informan memanggil informan. Informan 
datang dan bersalaman dengan peneliti. Kemudian peneliti meminta 
izin kepada ibu informan akan mewawancarai informan dan ibu 
informan mempersilahkan peneliti untuk memulai wawancaranya 
dengan informan. Tak lama setelahnya wawancara telah selesai 
dilaksanakan dan peneliti pamit kepada informan dan ibunya. 
Kemudian peneliti pulang. 
 
 
 
  
 
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Observasi ke   : 4 
Tujuan   : Mengetahui awal bergabung dengan kelompok anak yatim  
Hari dan Tanggal  : 23 Desember 2018 Pukul: 17.00 WIB 
Tempat   : Kediaman Informan 
No. Catatan Observasi 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
Peneliti mendatangi kediaman informan keempat. Peneliti bertemu 
informan di depan rumah sedang bermain dengan teman-temannya yang 
lain. Kemudian peneliti memanggil informan dan meminta waktu 
sebentar untuk wawancara. Informan menyetujui dan wawancara 
dilakukan. Peneliti bertanya tentang sejak kapan bergabung dengan 
kelompok anak yatim dan apa saja yang dilakukan saat berkumpul 
bersama teman-teman sesame anak yatim. Informan menjawab sambil 
tersenyum. Peneliti melanjutkan pertanyaannya tentang pembinaan 
agama yang diberikan selama informan bergabung dengan kelompok 
anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo. Informan menjawab dan 
peneliti merekam apa yang informan jelaskan. Kemudian peneliti pamit 
dan berterima kasih kepada informan karena sudah mau di wawancarai. 
Kemudian informan memberi salam kepada peneliti dan lari kembali 
bermain bersama teman-temannya yang lain untuk melanjutkan 
permainannya. Peneliti pun pulang ke rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Observasi ke   : 5 
Tujuan   : Mengetahui tentang kegiatan yang dilakukan anak yatim 
Hari dan Tanggal  : 24 Desember 2018 Pukul: 10.00 WIB 
Tempat   : Kediaman Informan 
No. Catatan Observasi 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
Peneliti mengunjungi rumah informan. Informan adalah seorang anak-
anak yang berusia tujuh tahun. Peneliti melihat informan sedang 
bermain sepeda di depan rumah informan. Kemudian peneliti 
menghampiri informan dan meminta untuk diwawancarai sebentar. 
Peneliti berbasa basi terlebih dahulu agar informan mau menjawab 
pertanyaan peneliti. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada 
informan dan bertanya kegiatan apa saja yang dilakukan selama 
mengikuti kegiatan anak yatim di masjid Baitul Amin. Kemudian 
informan menjawab dengan gembira. Tak lupa peneliti bertanya 
bagaimana keseruan yang dirasakan informan. Dan informan menjawab 
dengan bahagia. Kemudian peneliti berterima kasih kepada informan 
karena sudah mau diwawancarai. Peneliti pamit dan bersalaman dengan 
informan. Kemudian peneliti pulang informan melanjutkan bermain 
sepeda kembali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Ditujukan Kepada Pengurus Anak Yatim Masjid Baitul Amin 
Sukoharjo 
1. Gambaran umum kelompok anak yatim masjid Baitul Amin 
Sukoharjo: 
2. Bagaimana latar belakang dan sejarah berdirinya kelompok anak 
yatim masjid Baitul Amin Sukoharjo? 
3. Jelaskan visi, misi, dan tujuan didirikannya kelompok anak yatim 
masjid Baitul Amin Sukoharjo? 
4. Bagaimana struktur organisasi kelompok anak yatim masjid Baitul 
Amin Sukoharjo? 
5. Apa kegiatan rutin dan kegiatan penunjang anak yatim di masjid 
Baitul Amin Sukoharjo? 
6. Bagaimana keadaan pengurus dan anak yatim pada kelompok anak 
yatim masjid Baitul Amin Sukoharjo? 
7. Pelaksanaan program pembinaan anak yatim di masjid Baitul Amin 
Sukoharjo: 
8. Program apa yang diberikan dalam membantu anak yatim di 
kelompok anak yatim masjid Baitul Amin Sukoharjo? 
9. Apa tujuan diberikannya program pembinaan agama pada 
kelompok anak yatim di masjid Baitul Amin Sukoharjo? 
10. Bagaimana pelaksanaan pembinaan agama pada kelompok anak 
yatim di masjid Baitul Amin Sukoahrjo? 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Ditujukam Kepada Anak Yatim di Masjid Baitul Amin Sukoharjo 
1. Mengapa anda ikut kelompok anak yatim di masjid Baitul Amin 
Sukoharjo? 
2. Apakah anda merasa senang ikut bergabung di kelompok anak 
yatim masjid Baitul Amin Sukoharjo? 
3. Selama ikut bergabung di kelompok anak yatim masjid Baitul 
Amin Sukoharjo, apakah anda memiliki rasa keberatan atau anda 
ingin keluar dari kelompok ini? 
4. Permasalahan apa yang anda alami? 
5. Apa penyebab anda memiliki permasalahan tersebut? 
6. Apakah program pembinaan agama yang diberikan oleh pengurus 
untuk membantu anda sebagai anggota kelompok anak yatim di 
masjid Baitul Amin Sukoharjo? 
7. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan agama oleh pengurus 
anak yatim masjid Baitul Amin Sukoharjo? 
8. Apakah perubahan yang anda rasakan pada diri anda sebelum 
mendapatkan program pembinaan agama dan setelah mendapatkan 
program pembinaan agama oleh pengurus anak yatim di masjid 
Baitul Amin Sukoharjo? 
 
 
 
 
Lampiran 4 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA PRIBADI 
Nama     : Adina Janani 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 26 Juni 1995 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan   : Indonesia 
Status Pernikahan   : Belum Menikah 
Alamat    : Jl. Sidomulyo Barat, Waringinrejo, Rt 01/ Rw 21, 
Cemani, Grogol, Sukoharjo, Jawa Tengah 
PENDIDIKAN FORMAL 
Jenjang Nama Sekolah Jurusan Lama/Tahun 
TK TK Al-Amin  2 Tahun 
SD SD Al-Amin  6 Tahun 
SMP MTs Al-Mukmin  3 Tahum 
SMA MA Al-Mukmin Agama 3 Tahun 
Sarjana/ S1 IAIN Surakarta BKI 5 Tahun 
 
 
 
Lampiran 5 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
No: 01/BA-SKH/VII/01 
Yang bertanda di bawah ini: 
Nama   : H. M. Tafif 
Jabatan  : Takmir Masjid Baitul Amin 
Alamat  : Waringinrejo, Rt 05 / Rw 21, Cemani, Grogol, Sukoharjo. 
Dengan ini menerangkan bahwa: 
Nama   : Adina Janani 
NIM   : 141221086 
Fak. / Jur.  : Ushuluddin dan Dakwah / Bimbingan Konseling Islam 
Universitas  : IAIN Surakarta 
Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya yang 
berjudul: PROGRAM PEMBINAAN ANAK YATIM DI MASJID BAITUL 
AMIN sejak tanggal 20 Desember 2018 sampai dengan 31 Desember 2018, dan 
telah pula membahas materi hasil penelitiannya dengan kami. 
 
Sukoharjo, 31 
Desember 2018 
Takmir Masjid Baitul 
Amin 
 
 
(H. M. Tafif) 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 
Interviewer (I)   : Adina Janani  Kode: W1.S1 
Responden (R)   : Ibu S 
Jumlah Responden   : 1 orang 
Lokasi Interview   : Sekolah tempat Informan Mengajar 
Waktu Penelitian   : 20 Desember 2018 Pukul: 08.20 WIB 
No. Ket. Verbatim Tema 
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Assalamu‟alaikum bu, saya adina dari IAIN Surakarta 
ingin meminta waktunya sebentar untuk berbincang 
dengan ibu. 
Wa‟alaikumussalam mbak, iya mbak. 
Saya mau bertanya perihal anak-anak yatim di masjid 
baitul amin bu, saya ingin mengetahui tentang 
bagaimana latar belakang berdirinya kelompok anak-
anak yatim di masjid baitul amin bu, 
Iya mbak, silahkan mbak. 
Bagaimana latar belakang dan sejarah berdirinya 
kelompok anak-anak yatim di masjid baitul amin 
Sukoharjo ini bu? 
Kelompok anak yatim ini dulunya adalah gagasan 
dari para ibu-ibu jamaah di masjid Baitul Amin mbak, 
yang kemudian bisa terealisasikan hingga sekarang 
mbak. 
Apa yang menjadi motivasi para ibu-ibu untuk 
membuat kelompok anak-anak yatim ini? 
Karena mereka melihat disekitar masjid Baitul Amin 
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ini ternyata banyak anak-anak yatim mbak, yang 
kemudian ibu-ibu jamaah masjid Baitul Amin ini 
terketuk pintu hatinya sampe lah terbentuk kelompok 
anak yatim ini mbak. 
Apa visi dan misi dari diadakannya kelompok anak 
yatim di masjid baitul amin ini bu? 
Visinya yaitu agat dapat menyantuni, mendidik anak 
yatim agar menjadi manusia yang berima dan taqwa, 
percaya diri dan mampu hidup mandiri di masyarakat. 
Misinya yaitu dapat membantu anak yatim agar 
terbantu sedikit kebutuhannya. Serta memberi bekal 
agama kepada anak yatim sehingga anak yatim 
memiliki  iman dan taqwa yang kuat kepada Allah 
SWT serta menjadikan anak yatim yang berakhlak 
baik dan istiqomah dalam beribadah. 
Bagaimana kondisi anak-anak yatim sebelum ikut 
bergabung di kelompok anak yatim masjid baitul 
amin bu? 
Banyak dari mereka yang setelah ditinggal meninggal 
oleh ayahnya mereka kurang dalam agamanya, 
kebutuhan ekonomi, sosial, dan lain-lain. 
Apa saja program program yang diberikan kepada 
anak-anak yatim di masjid baitul amin? 
Ada upaya motivasi agar anak tersebut dapat 
semangat terus dalam menjalani kehidupannya, ada 
juga hafalan bersama dalam rangka pembinaan 
keagamaan agar mereka dapat menjadi anak yang 
sholeh sholehah dan dapat istiqomah dalam 
beribadah. 
Dari mana sumber dana yang diperoleh untuk anak-
anak yatim  di masjid baitul amin sukoharjo ini bu? 
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Banyak donatur dari para aghniya dan juga jamaah 
sekitar masjid Baitul Amin. 
Ada berapa anak yatim yang ada di kelompok anak 
yatim di masjid baitul amin sukoharjo ini bu? 
Ada 31 anak yang sebelumnya ada lebih dari itu, 
namun beberapa dari mereka sudah bersekolah tinggi. 
Bagaimana pelaksanaan program anak yatim dalam 
pembinaan anak yatim di masjid baitul amin 
Sukoharjo ini bu? 
Kami kumpulkan mereka mbak, paling tidak sebulan 
sekali yang biasanya diisi dengan hafalan bersama, 
pemberian motivasi serta pembinaan agama, dan juga 
do‟a bersama untuk mendo‟akan para donatur yang 
telah memberikan shodaqohnya untuk anak yatim. 
Jadi seperti itu ya bu, terimakasih sudah meluangkan 
waktunya dan terima kasih sudah menjawab 
pertanyaan-pertanyaan saya. 
Iya mbak sama-sama semoga bermanfaat. 
Aamin, saya pamit bu, Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 
Wa‟alaikumussalam Wr.Wb. 
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Transkip Hasil Wawancara 
Interviewer (I)   : Adina Janani  Kode: W2.S2 
Responden (R)   : Ibu W 
Jumlah Responden   : 1 
Lokasi Interview   : Rumah Ibu W 
Waktu Penelitian   : 20 Desember 2018 Pukul 16.30 - Selesai 
No. Ket Verbatim Tema 
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Assalamualaikum bu, saya adina dari IAIN 
Surakarta. Saya ingin wawancara ibu bisa minta 
waktunya sebentar bu? 
Waalaikum salam iya mbak, sini-sini masuk dulu. 
Iya ibu terima kasih, begini ibu saya ingin 
menanyakan perihal ibu yang menjadi salah satu 
pengurus di kelompok anak yatim masjid Baitul 
Amin. 
Iya mba bagaimana? monggo tanya saja, 
Bagaimana Gambaran Umum kelompok anak 
yatim di masjid Baitul Amin? 
Kelompok anak yatim ini berada dibawah 
naungan masjid Baitul Amin mba, karena awal 
dulu yang mencetuskan adalah ibu-ibu jamaah 
masjid Baitul Amin. Kelompok anak yatim ini 
didirikan agar dapat membantu anak yatim mba. 
Selain itu juga sebagai salah satu jalan atau 
jembatan bagi orang-orang yang mampu atau para 
donatur agar dapat menyalurkan sedekahnya pada 
tujuan yang tepat. 
Jadi begitu ya bu, saya boleh tahu berapa jumlah 
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anak yatim? 
Boleh mbak, kira-kira ada 31 anak yatim di 
kelompok kita mbak. 
Perempuan jumlahnya berapa dan laki-laki 
jumlahnya berapa ya bu? 
Perempuannya ada 21 anak dan laki-laki ada 10 
anak mbak. 
Oya bu, bagaimana mengumpulkan anak-anak 
yatim bu?  
Jadi kita mencari anak-anak yatim di sekitar 
lingkungan, kemudian mereka menyerahkan 
berkas-berkas untuk yang diperlukan untukk 
dokumentasi, kemudian mereka bisa bergabung 
dengan kelompok anak yatim masjid Baitul Amin. 
Kita juga mencari diluar lingkungan kita mbak, 
ada beberapa saja, karena agar mudah menghandle 
nya. 
Berkas-berkas nya apa saja itu bu? 
Itu mbak, seperti surat kematian ayahnya, 
kemudian KK (Kartu Keluarga) dan juga KTP 
(Kartu Tanda Penduduk) ibunya. 
Begitu ya bu, Siapakah yang mencarikan donatur 
untuk anak-anak yatim bu? 
Ada ibu Kepala yang mencarikan dan juga warga-
warga sekitar masjid Baitul Amin yang 
mempunyai rezeki yang lebih mbak. 
Begitu ya bu, bu saya boleh Tanya disini kana da 
program pembinaan agama anak yatim ya, 
program pembinaan itu apa sih bu? 
Program pembinaan agama itu sendiri adalah 
program yang kami buat bersama dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makna 
program 
pembinaan 
menurut 
pengurus 
 
 
  
55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
75. 
 
 
 
 
80. 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
R 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
R 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pertimbangan bersama yang mana memiliki tujuan 
agar anak yatim di masjid baitul amin ini memiliki 
pengetahuan agama yang lebih serta dapat 
menjadi anak yang sholih sholehah serta kita juga 
bisa dapat sedikit membantu mereka. 
Program apa saja yang diberikan kepada anak 
yatim bu? 
Banyak mbak, ada kumpul bersama, hafalan 
bersama, pengajian yang diisi dengan motivasi-
motivasi untuk anak yatim, ada juga outbond yang 
biasanya diadakan saat liburan panjang, yang lebih 
sering kita mengunjungi rumah donatur mbak, 
selain donatur ingin membantu anak yatim 
donatur juga dapat melihat langsung anak-anak 
yatim yang dibantunya, dan anak-anak yatim juga 
mendo‟akan donaturnya. 
Apakah ada faktor pendukung dan faktor 
penghambat selama berjalannya pembinaan anak 
yatim ini bu?  
Faktor pendorongnya itu adanya dukungan dari 
ibu-ibu jamaah masjid Baitul Amin serta 
dukungan dari masyarakat sekitar membuat 
semakin lancarnya jalannya kegiatan anak yatim. 
Serta para donatur yang aktif yang ingin 
membantu agar kegiatan anak yatim dapat selalu 
terlaksana dan lancar.  
Kalau faktor penghambatnnya apa ya mbak, 
biasanya ada beberapa anggota anak yatim yang 
berhalangan hadir mengikuti acara, nah itu 
menyebabkan hambatan kami mbak, Solusinya 
biasanya kita (pengurus) datangi rumah mereka 
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kemudian menanyakan kenapa tidak bisa hadir, 
dan memberikan masukan agar dapat hadir 
kembali lain waktu. 
Begitu ya bu, terima kasih banyak atas waktu dan 
informasi yang sudah diberikan kepada saya bu, 
saya mohon maaf jika ada salah kata ya bu, saya 
pamit dulu, Assalamu‟alaikum. 
Iya mbak, sama-sama saya juga menjawab sebisa 
saya mbak, semoga membantu. Wa‟alaikumsalam. 
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Transkip Hasil Wawancara 
Interviewer (I)   : Adina Janani  Kode: W3.S3 
Responden (R)   : MU 
Jumlah Responden   : 1 
Lokasi Interview   : Rumah MU 
Waktu Interview   : 22 Desember 2018 Pukul 16.00 - Selesai 
No Ket. Verbatim Tema 
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Assalamu‟alaikum ibu, adek MU nya ada? 
Saya adina dari IAIN Surakarta ingin 
mewawancarai adek MU perihal menjadi 
anggota anak yatim di masjid Baitul Amin 
Sukoharjo. 
Wa‟alaikum salam mbak, iya ini ada MU nya 
monggo pinarak mbak. 
Assalamu‟alaikum dek, saya boleh minta 
waktunya sebentar? Ingin bertanya tentang 
adek ikut di kempok anak yatim. 
Wa‟alaikumsalam,  iya mbak boleh 
Adek sekarang kelas berapa? 
Kelas 6 SD mbak. 
Mengapa adek mau ikut kelompok anak yatim 
di masjid Baitul Amin dek? 
Dulu diajak ibu mbak awalnya, tapi sekarang 
jadi semangat ikut acaranya terus. 
Apa yang dilakukan disana dek? 
Banyak mbak, kumpul bareng temen-temen. 
Kadang-kadang hafalan Al-qur‟an bareng-
bareng,  ada ceramah,  
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Ada jalan-jalan juga, ada do‟a bareng juga 
mbak, sering dapat bantuan juga mbak. 
Bantuan berupa apa dek? 
Banyak mbak, uang ada pernah juga dikasih 
tas, alat tulis, alat sholat, dan banyak lagi 
mbak. 
Begitu ya dek, mbak boleh tahu dek sejak 
kapan adek ditinggal ayahnya adek? 
Sejak kelas 1 SD mbak, ayahku sakit, sering 
bolak balik ke rumah sakit, kasian ayah. 
Sudah dek yang penting sekarang adek banyak 
berdo‟a sama Allah biar ayah adek dan adek 
bisa ketemu di syurga. 
Iya mbak aamiin. 
Menurut adek apa yang adek dapatkan dari 
berkumpul dan bergabung di kelompok anak 
yatim masjid Baitul Amin? 
Jadi punya temen baru mbak, dan juga seneng 
hafalan mbak, seneng dibantu. 
Alhamdulillah, terima kasih adek, terima kasih 
juga Ibu sudah menjawab pertanyaan saya, 
semoga kita dapat dipertemukan di lain waktu. 
Saya pamit, Assalamu‟alaikum. 
Iya mbak, Wa‟alaikumsalam. 
 
 
 
Bantuan yang 
diberikan kepada 
anak yatim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 
Interviewer (I)   : Adina Janani  Kode: W4.S4 
Responden (R)   : AK 
Jumlah Responden   : 1 
Lokasi Interview   : Rumah AK 
Waktu Penelitian   : 23 Desember Pukul 17.00 – Selesai 
No. Ket. Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
20. 
 
I 
 
R 
I 
 
R 
I 
 
 
R 
I 
 
R 
 
I 
 
R 
 
I 
 
 
Assalamu‟alaikum dek, ini dengan dek AK 
ya? 
Iya mbak, benar saya AK. 
Saya boleh minta waktunya sebentar dek? 
Mbak pengen tanya-tanya sama kamu. 
Boleh mbak, seputar apa itu mbak? 
Gini dek, kamu ikut kelompok anak yatim di 
masjid Baitul Amin kan? Nah mbak mau 
bertanya soal itu. 
O iya mbak boleh. 
Sejak kapan kamu bergabung dengan 
kelompok anak yatim itu dek? 
Sejak 2 tahun yang lalu mbak, setelah abi 
meninggal. 
Kalau boleh tau siapakah yang 
mengikutsertakan adek disana?  
Umi mbak, dulu diajak ibu-ibu pengurusnya 
untuk gabung, nah aku disuruh ikut mbak. 
Begitu ya dek, apa saja kegiatan yang 
dilakukan selama adek bergabung dengan 
kelompok anak yatim dek? 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bergabung dengan 
anak yatim. 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan anak 
yatim 
 
  
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
R 
 
 
 
I 
 
R 
 
I 
 
R 
Banyak mbak, kita suka ikut kumpul, nah 
biasanya nanti ada hafalan surat-surat pendek 
mbak, trus pengajian, dan habis itu kita 
dibawakan banyak alat sekolah, dan uang. 
Seneng nggak dek bergabung dengan 
kelompok anak yatim ini? 
Seneng mbak Alhamdulillah, dapat teman 
baru juga. 
Hehe iya dek, terima kasih ya dek atas 
waktunya. Assalamu‟alaikum. 
Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 
Interviewer (I)   : Adina Janani  Kode: W5.S5 
Responden (R)   : Z 
Jumlah Responden   : 1 
Lokasi Interview   : Rumah Z 
Waktu Interview   : 24 Desember 2018 Pukul 10.00 - Selesai 
No. Ket. Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
20. 
 
I 
R 
I 
 
R 
I 
R 
I 
 
R 
I 
R 
I 
 
R 
 
I 
R 
I 
R 
 
Assalamu‟alaikum dek,  
Wa‟alaikumsalam mbak, ada apa ya? 
Begini dek, ini dengan dek Z ya? Mbak 
boleh minta waktunya sebentar? 
Iya mbak, saya Z. boleh mbak. 
Adek Z sekarang kelas berapa? 
Kelas 1 Sd mbak, 
Wah sudah besar ya? Adek ikut gabung di 
kelompok anak yatim kan? 
Iya mbak 
Sejak kapan ikut dek? 
Sejak Tk mbak,  
Adek kegiatannya apa ikut di kelompok anak 
yatim? 
Kita dikumpulin bareng mbak, hafalan, do‟a, 
dikasi hadiah sama uang. 
Adek seneng ikut kelompok anak yatim? 
Seneng mbak, dapat hadiah terus, hehe 
Diajarin apa dek disana? 
Ada hafalan bareng-bareng mbak, kumpul 
sama temen-temen. 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan anak 
yatim 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
25. 
 
 
I 
 
 
 
 
R 
Wah adek kayaknya seru juga ya kumpul 
sama temen-temen di kelompok anak yatim. 
Terima kasih ya dek sudah meluangkan 
waktunya untuk jawab pertanyaan saya. 
Assalamu‟alaikum. 
Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
DAFTAR NAMA ANAK YATIM AL AMIN 
NO NAMA ANAK YATIM NAMA IBU ALAMAT KET 
1. Mujahid Ibu Wilda Laweyan  
2. Fathimah Ibu Wilda Laweyan  
3. Sumayyah Ibu Wilda Laweyan  
4. Hudzaifah Ibu Wilda Laweyan  
5. Tholhah Ibu Sri Ida Waringin Rejo Pondok  
6. Zubaedah Ibu Sri Ida Waringin Rejo  
7. Zulaehah  Ibu Sri Ida Waringin Rejo  
8. Zulfa  Ibu Sri Ida Waringin Rejo  
9. Sauqi Robbany Ibu Mar‟atul Waringin Rejo Pondok 
10. Hanifati  Ibu Mar‟atul Waringin Rejo  
11. Ulin Nuha Ibu Yulia Ngruki Pondok 
12.  Aisyah  Ibu Yulia Ngruki  
13. Isa Izzudin Ibu Yulia Ngruki  
14. Ella Ibu Murwati Ngruki Pondok 
15 Rahmatika Ibu Murwati Ngruki  
16. Musthofa Ibu Murwati Ngruki  
17. Yahya Ibu Murwati Ngruki  
18. Ali Abdullah Ibu Yuli Nur Waringin Rejo  
19. Alena Kanza Ibu Yuli Nur Waringin Rejo  
20. Rahmawan Ibu Heni P Manang  
21. Santsa Ibu Murni   
22. Aulia Ibu Murni   
23. Sazkia Ibu Ndari   
24. Umar Ibu Sri 
Muryani 
Waringin Rejo  
25. Aldilla Silmi Ibu Purwani Ngruki Pondok  
26. Ary Ibu Muslihah Ngruki Pondok  
27. Afifah Ibu Nurul Waringin Rejo  Pondok  
28. Okta Ibu Ning Waringin Rejo  
29. Yeni Ibu Suwarni   
30. Galang Ardika Ibu Wahyuni   
31. Dhuhriah Fitri Ibu Sri 
Purwati 
  
 
Sukoharjo, 31 Desember 2018 
 
Sri Mulyani 
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